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MOTTO 

 

يُسْرًا  الْعُسْرِ  مَعَ  فَإنِ    

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah (94) : 6) 
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ABSTRAK 

Nailisy Syarifah (1901056083), Dampak Penambahan Kuota Haji Tahun 2024 

Bagi Jemaah Haji Kabupaten Demak 

 Pe$ne$litian ini dilatar be$lakangi ole$h ke$putusan pe$me$rintah me $nge$nai 

pe$nambahan jumlah je $maah haji tahun 2024 yang te$rtuang dalam Keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 1005 tahun 2023. Adanya penambahan 

kuota tersebut dikarenakan masa tunggu keberangkatan yang mencapai puluhan 

tahun serta meningkatnya jumlah pendaftar haji setiap tahunnya. 

 Tujuan dari pe$ne $litian ini adalah untuk me$nganalisis dampak pe$nambahan 

kuota yang dialami para je$maah haji Kabupate$n De$mak te$rhadap pe$laksanaan 

ibadah haji tahun 2024. Me$tode$ yang digunakan dalam pe $ne$litian ini adalam 

me$tode$ pe$ne $litian kualitatif. Pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan cara 

me$nggunakan wawancara, obse$rvasi dan dokume $ntasi. Sumbe$r data prime$r dalam 

pe$ne$litian ini adalah je$maah haji Kabupate $n De$mak tahun 2024 yang sudah 

me$laksanakan ibadah haji. 

 hasil pe$ne$litian ini didapatkan bahwa yang dilakukan para je$maah haji 

untuk me$ngatasi ke $le $bihan jumlah je$maah di Mina. Para je$maah haji me$mutuskan 

untuk me$lakukan Tanazul se$te$lah pe$le$mparan jumroh Aqobah. Te$rdapat juga 

je$maah haji yang me$mutuskan untuk tidur diluar te$nda, se$rta untuk te$tap be $rada 

didalam te $nda. 

Kata Kunci : Jemaah Haji, Penambahan Kuota Haji, Dampak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indone$sia adalah ne$gara de$ngan pe$nduduk muslim te $rbanyak di 

Dunia. Banyaknya umat Islam yang ada di Indone$sia be$rpe $ngaruh pada 

banyaknya pe$ndaftar haji se$tiap tahunnya. Pe$rihal masa tunggu haji 

yang lama se$rta be$rbagai proble$matika tidak me$nurunkan minat 

masyarakat Indone$sia dalam me$nunaikan Ibadah Haji (zukhrufiana, 

2021).  

Bagi muslim di Indone$sia ibadah haji me$mpunyai makna yang 

sangat pe$nting, kare$na se $bagai makna ke$taatan ke$pada Allah. Ke$taatan 

dilakukan agar hubungan hamba de$ngan pe$ncipta-Nya dapat te$rjalin 

de$ngan harmonis. Hubungan harmonis dapat dite$mpuh me$lalui 

rangkaian ibadah wajib bagi umat islam se$pe$rti ibadah haji (Affandi et 

al., 2022). 

Se$pe$rti firman Allah Al-Qur’an Surah Al-Baqarah Ayat 196 yang 

me$miliki makna “Se$mpurnakanlah ibadah haji dan umrah kare$na Allah. 

Akan te$tapi, jika kamu te$rke$pung (ole$h musuh), (se$mbe$lihlah) hadyu 

yang mudah didapat jangan me$ncukur (rambut) ke$palamu se$be$lum 

hadyu sampai di te$mpat pe$nye$mbe$lihannya. Jika ada diantara kamu 

yang sakit atau ada gangguan dike$pala (lalu dia be$rcukur). Dia wajib 

be$rfidyah, yaitu be$rpuasa, be $rse$dakah atau be$rkurban. Apalagi kamu 

dalam ke $adaan aman, siapa yang me$nge $rjakan umrah se$be$lum haji 

(tamatu’), dia (wajib me$nye$mbe$lih) hadyu yang mudah didapat. Akan 

te$tapi, jika me$ndapatkannya, dia (wajib) be$rpuasa tiga hari dalam 

(masa) haji dan tujuh (hari) se$te $lah kamu ke$mbali. Itulah se $puluh hari 

yang se$mpurna. Ke$te $ntuan itu be$rlaku bagi orang yang ke$luarganya 

tidak me$ne $tap dise$kitar Masjidilharam. Be$rtakwalah ke$pada Allah dan 

ke$tahuilah bahwa Allah Maha Ke$ras Hukuman-Nya 
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Ibadah haji me$rupakan rukun islam yang ke$ lima dan dilaksanakan 

se$kali se$umur hidup bagi umat islam yang mampu untuk 

me$njalankannya. Ibadah haji adalah ibadah yang di te$ntukan waktu dan 

te$mpat, yaitu di laksanakan pada bulan Dzulhijjah dan be$rte$mpat di 

Makkah. Ibadah haji wajib di laksanakan untuk kaum muslim bagi yang 

mampu baik se$cara fisik maupun finansial (Sattar & Huda, 2023). 

Tujuan Utama ibadah haji adalah me$de$katkan diri ke$pada Allah, dan 

me$mpe$rbaiki hubungan ke $pada-Nya (Zaldy, 2015).  

Me$nunaikan ibadah haji me$rupakan ke$wajiban bagi umat islam 

yang mampu baik dari se$gi fisik, finansial maupun me$ntal. Jika se$orang 

muslim sudah mampu se$cara finansial, maka dia me$miliki ke $wajiban 

untuk me$laksanakan ibadah haji. Se $pe$rti yang te$rtuang didalam Al-

Qur’an Surah Ali-Imran ayat 97 yang me$miliki makna “Dan (di antara) 

ke$wajiban manusia te $rhadap Allah adalah me $laksanakan ibadah haji ke$ 

Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu me$ngadakan pe$rjalanan 

ke$ sana” (Affandi e$t al., 2022).   

Drs. H. Noor Hamid dalam bukunya me$ne$rangkan untuk 

te$rlaksananya pe$nye $le$nggaraan ibadah haji yang te$rtib, aman dan lancar 

bagi Je$maah haji. Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 

Pasal 6 me$nye$butkan bahwa Je$maah haji be$rhak me $ndapatkan 

pe$layanan akomodasi, konsumsi, Ke$se$hatan dan transportasi.  

Di samping itu juga dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

bahwa Je$maah haji be$rhak juga me$ndapatkan pe$rlindungan konsume$n. 

Se$pe$rti, Hak ke $nyamanan, ke$amanan, dan ke$se$lamatan dalam 

me$ngkonsumsi barang atau jasa, hak me $milih dan me$ndapatkan barang 

atau jasa se$suai yang dijanjikan (Hamid, 2020). 

Namun, pe$rmasalahan dalam pe$laksanaan ibadah haji di Indone$sia 

adalah tingginya jumlah waiting list. Masa tunggu ke$be$rangkatan yang 

me$ncapai puluhan tahun me$njadikan Je $maah harus me$nunggu dalam 
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kurun waktu yang lama. Lamanya waktu tunggu ini di se$babkan ole$h 

me$ningkatnya pe $ndaftar haji se$tiap tahunnya (Adnan, 2013).  

Te$rutama pada masa pande$mi Covid-19, Indone$sia pada tahun 

2020-2021 tidak me$mbe$rangkatkan je $maah untuk pe$laksanaan ibadah 

haji. Be$rdasarkan ke$putusan Pe$me $rintah Arab Saudi yang tidak 

me$ne$rima je $maah yang akan me $laksanakan ibadah haji di se$luruh 

Dunia. Hal ini me$nye$babkan e$stimasi ke$be$rangkatan je $maah haji 

se$makin panjang yaitu me$ncapai 20-30 tahun (Ulya & Ambaranie$, 

2021).  

Be$rdasarkan hal te$rse$but Pe$me $rintah Indone$sia be$rupaya untuk 

me$ngoptimalisasi pe$laksanaan ibadah haji de$ngan me$nambah jumlah 

kuota haji (Re $nta, Trisnani, Sallimi, & Surwandono, 2023). Pada 

pe$nye$le$nggaraan haji tahun 1444H / 2023 M dite$tapkan bahwa 

Indone$sia me $ndapatkan kuota haji se$banyak 229.000 de$ngan 8.000 

je$maah yang didapatkan dari kuota tambahan (Se$tya, 2023).  

Se$dangkan ibadah haji tahun 1445 H/2024 M Indone$sia ke$mbali 

me$ndapatkan kuota tambahan se$banyak 20.000 je$maah, de$ngan alokasi 

10.000 je$maah haji re$gule$r dan 10.000 je $maah haji khusus (Vitiara, 

2024). 

 Salah satu provinsi yang me$ndapatkan kuota haji te $rbanyak di 

Indone$sia adalah Jawa Te$ngah. Kuota yang didapatkan me$ncapai 

28.510 jamaah haji. Pada tahun 2024 Jawa Te$ngah me$ndapatkan kuota 

tambahan se$banyak 3093. Hal ini me $njadikan Jawa Te$ngah me $miliki 

total jamaah haji se$banyak 31.603 (Jawa Te$ngah, 2023). Kuota 

te$rse$but dibagi dalam 29 Kabupate$n dan 6 Kota. Kuota te$rbanyak 

didapatkan ole$h Kota Se$marang de $ngan 1967 jamaah haji. Diikuti ole$h 

Kabupate$n De$mak de $ngan jamaah haji se $banyak 1955.  

Dipilihnya Kabupate$n De$mak dikare$nakan pe$nambahan kuota haji 

tahun 1445 H/2024 M Kabupate$n De$mak me $njadi yang te$rbanyak di 
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Jawa Te$ngah se$te$lah Kota Se$marang. Pe$nambahan kuota haji yang 

signifikan ini dapat me$ngurangi waiting list bagi je$maah haji di masa 

yang akan dating. Pe$nambahan kuota haji ini me $mbe$rikan be$rbagai 

dampak yang nantinya akan dialami ole$h Je$maah haji (Administrator, 

2023).  

Pe$nambahan kuota haji te$rse$but me$nimbulkan be$rbagai 

pe$rmasalahan yang dialami ole$h je$maah. Pe$rmasalahan te$rse $but 

diantaranya je $maah haji me$ngalami ke$walahan de$ngan cuaca panas 

yang dialaminya se$lama ibadah haji. Se$lain itu je$maah juga me$ngalami 

ke$te$rlambatan cathe$ring dan pe$nje$mputan bis di Muzdalifah, te$nda atau 

pe$mondokan di Mina yang me$libihi kapasitas, se$rta kamar mandi atau 

toile $t di Armuzna te$rbatas se$hingga antrian me $njadi panjang  (Prihatin, 

2023). 

Be$rdasarkan ke$te$rangan dari Pak UF yang me$rupakan  je$maah haji 

tahun 2024 Kabupate$n De$mak. Pak UF me$mbe$rikan pe$nje$lasan 

me$nge$nai dampak yang di alaminya ke$tika me$laksanakan ibadah haji.  

Pak UF me$ngalami ke$tidaknyamanan dikare$nakan kurangnya fasilitas 

yang tidak se $banding de $ngan jumalah je $maah haji yang dite $tapkan.  

Be$rbagai dampak te$rse$but te $ntunya me$narik untuk dite$liti le$bih 

lanjut. Hal ini dikare $nakan dampak pe$nambahan kuota haji tidak di bisa 

di hindari ole$h Je$maah haji. Be$rdasarkan uraian pada latar be$lakang 

masalah di atas, maka pe $ne$liti sangat te$rtarik untuk me$ne$liti me$nge $nai 

dampak bagi Je$maah haji akibat adanya pe$nambahan kuota haji tahun 

2024. Dan ke$mudian di jadikan pe$nulis se$bagai bahan dan obje$k skripsi 

de$ngan judul “Dampak Pe$nambahan Kuota Haji Tahun 2024 Bagi 

Je$maah Haji” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana dampak pe $nambahan kuota haji tahun 2024 bagi Je$maah 

haji Kabupate$n De$mak? 
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pe$ne$litian 

Tujuan dilakukannya pe $ne$litian ini untuk me $nde$skripsikan dan 

me$nganalisis te$ntang dampak pe$nambahan kuota haji tahun 2024 bagi 

Je$maah haji Kabupate$n De $mak. 

2. Manfaat pe$ne$litian 

a. Manfaat Te $oritis 

Manfaat te$oritis dalam pe$ne$litian ini diharapkan dapat me $mpe $rkaya 

ke$ilmuan di bidang manaje $me $n haji dan umroh yang be$rkaitan 

de$ngan dampak pe$nambahan kuota haji tahun 2024 bagi Je$maah 

haji. 

b. Manfaat Praktis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan wawasan dan manfaat 

baru te$rhadap pe $mbaca dan masyarakat te$rkait dampak pe$nambahan 

kuota haji tahun 2024 bagi Je$maah haji.  

D. Tinjauan Pustaka 

Pe$ne$litian te$rdahulu pe $nting diadakan, de$ngan tujuan me$ndapatkan  

bahan pe $rbandingan pe $ne$litian dan me$nghindari adanya plagiasi 

de$ngan pe$ne$litian yang sudah ada. Me$skipun de$mikian, te $rdapat 

be$be$rapa pe $ne$litian yang pe$nulis anggap re$le$van de$ngan studi yang 

akan pe$nulis lakukan di antaranya: 

Pe$rtama, pe$ne $litian ini dilakukan ole $h Muhamad Fahrul Fahroji ( 

2017), Dampak Ke$bijakan Pe$nambahan Kuota Pada Pe$layanan 

Je$maah Haji Tahun 2017. pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ kualitatif 

de$ngan tujuan untuk me $nge$tahui dampak se $rta Upaya pe$nye$le$saian 

dalam pe$layanan Je$maah haji akibat be$rtambahnya kuota. Hasil 

pe$ne$litian ini dapat disimpulkan bahwa de $ngan adanya pe$nambahan 

kuota be$rakibat pada pe $lunasan BPIH yang dipe$rpanjang me$njadi dua 

tahap. Se$rta pe$layanan dokume $n me$ngalami ke $te $rlambatan. 
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Pe$rsamaan pe $ne$litian ini de$ngan pe$ne $litian pe$ne $liti adalah kajian 

pe$ne$litiannya yang me$njadikan  dampak pe $nambahan kuota haji 

se$bagai dasar dalam pe$ne$litian te$rse$but. Pe$rsamaan lain te$rlihat pada 

me$tode$ pe $ne$litian yang digunakan yaitu sama-sama me$nggunakan 

pe$ne$litian kualitatif. Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada fokus pe$ne$litian yang 

me$mbahas dampak ke$bijakan pe$nambahan kuota pada pe$layanan 

Je$maah haji. Se$dangkan pe$ne $liti be$rfokus pada dampak pe $nambahan 

kuota bagi Je $maah  haji (Fahroji, 2017) 

Ke$dua, pe$ne $litian ini di lakukan ole$h Sita Sabrina (2021), 

Diplomasi Indone$sia Ke $pada Arab Saudi Dalam Pe$nambahan Kuota 

Ibadah Haji Pe$riode$ 2017-2020. Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ 

kualitatif yang be $rtujuan untuk me$nde$skripsikan Upaya pe$me$rintah 

Indone$sia pe $riode $ 2017-2020 dalam me$ningkatkan kuota haji di 

Indone$sia. Se$hingga dapat me$ngurangi lamanya daftar tunggu haji di 

Indone$sia. Hasil pe$ne$litian ini dapat disimpulkan de$ngan Upaya 

diplomasi yang dilakukan ole$h pe $me $rintah Indone$sia be$rhasil 

me$ningkatkan kuota haji yaitu me$ndapat tambahan kuota se$banyak 

10.000 pada tahun 2019. 

Pe$rsamaan pe $ne$litian ini de$ngan pe$ne $litian pe$ne $liti adalah kajian 

pe$ne$litiannya yang me$njadikan pe$nambahan  kuota haji se$bagai dasar 

pe$ne$litian te$rse$but. Pe$rsamaan lain te$rlihat pada pada me $tode $ 

pe$ne$litian yang digunakan yakni sama-sama me$nggunakan pe$ne$litian 

kualitatif. Pe $rbe$daannya te$rle$tak pada fokus pe$ne$litiannya yang 

me$mbahas me$nge $nai diplomasi Indone $sia ke$pada Arab Saudi dalam 

pe$nambahan kuota ibadah haji pe $riode$ 2017-2020. Se$dangkan pe$ne$liti 

akan be$rfokus pada dampak pe$nambahan kuota haji bagi Je$maah haji 

(Sabrina, 2021). 

Ke$tiga, pe$ne$litian ini dilakukan ole $h Hanna Khoirunnisa Adjie$ 

(2023), Ke$bijakan Luar Ne$ge $ri Indone $sia Te$rhadap Arab Saudi Atas 

Kuota Haji Tambahan Untuk Re $publik Indone $sia Pasca Covid-19. 
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Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode $ kualitatif yang be$rtujuan untuk 

me$nge$tahui upaya yang dilakukan ole$h Pe$me$rintah Indone$sia te$rhadap 

Ke$rajaan Arab Saudi te$rhadap tambahan kuota haji me$mbe$rangkatkan 

je$maah haji pasca Covid-19 . Hasil pe$ne $litian ini dapat disimpulkan 

bahwa upaya yang dilakukan Pe $me $rintah Indone$sia atas pe$nolakan 

tambahan kuota haji Indone $sia pasca Covid-19 dan ne$gosiasi te$rkait 

ke$amanan dan ke$se$lamatan dalam pe $laksanaan ibadah haji bagi je$maah 

pasca Covid-19 (Adjie$, 2023). 

Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de $ngan pe $ne$litian pe $ne$liti dalam kajian 

pe$ne$litiannya yang me$njadikan pe $nambahan kuota haji se$bagai dasar 

dalam pe$ne$litian te$rse$but. Pe$rsamaan lain te $rlihat pada me$tode$ 

pe$ne$litian yang digunakan yakni sama-sama me$nggunakan pe$ne$litian 

kualitatif. Pe $rbe$daanya te$rle$tak pada fokus pe $ne$litiannya yang 

me$mbahas me$nge $nai ke$bijakan luar ne $ge$ri Indone $sia te $rhadap Arab 

Saudi atas kuota haji tambahan untuk Re$publik Indone$sia pasca covid-

19. Se$dangkan pe$ne $liti akan be$rfokus pada dampak ke$bijakan 

pe$nambahan kuota haji tahun 2024 bagi Je$maah haji. (Adjie$, 2023) 

Ke$e$mpat, pe$ne $litian ini dilakukan ole $h Ariqoh Yasinta Sigit (2019), 

Langkah Diplomatik Indone$sia Te$rhadap Ke$rajaan Arab Saudi Dalam 

Pe$nambahan Kuota Je$maah Haji Indone $sia (Studi Kasus 

Pe$nye$le $nggaraan Ibadah Haji 2012-2018). Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan me$tode$ de$skriptif yang be$rtujuan untuk me$nge$tahui dan 

me$nje$laskan Langkah-langkah diplomatik yang dilakukan ole$h 

pe$me$rintah Indone$sia te $rhadap pe$me$rintah Ke$rajaan Arab Saudi dalam 

me$nambah kuota Je$maah haji Indone$sia pada tahun 2012-2018. Hasil 

pe$ne$litian ini dapat disimpulkan bahwa Langkah-langkah diplomatik 

yang dilakukan ole$h pe$me$rintah Indone $sia te $rhadap Ke$rajaan Arab 

Saudi dalam me$nambah kuota Je$maah haji Indone$sia pada 

pe$nye$le$nggaraan ibadah haji tahun 2012-2018 adalah te$rdiri dari 

ke$giatan ne$gosiasi, ke$giatan surat me$nyurat, dan pe$rte$muan bilate$ral. 
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Pe$rsamaan pe $ne$litian ini de$ngan pe$ne $litian pe$ne $liti adalah kajian 

pe$ne$litiannya yang me$njadikan pe $nambahan kuota haji se$bagai dasar 

dalam pe $ne$litian te $rse$but. Pe$rsamaan lain juga te$rle$tak pada me$tode$ 

pe$ne$litian yang digunakan yaitu me$tode$ de$skriptif. pe$rbe $daannya 

te$rle$tak pada fokus pe $ne$litiannya yang me$mbahas te$ntang Langkah 

diplomatik Indone$sia te $rhadap Ke$rajaan Arab Saudi dalam pe$nambahan 

kuota haji Je $maah haji Indone$sia pada pe$nye$le$nggaraan ibadah haji 

2012-2018). Se$dangkan pe$ne $liti akan be$rfokus pada pe$ne$litian yang 

me$mbahas ke$arah dampak pe$nambahan kuota haji tahun 2024 bagi 

Je$maah haji (Sigit, 2019) 

Ke$lima, pe$ne$litian ini dilakukan ole$h Qorina Yaftah Nuridwan, 

Indone$sia-Saudi Arabia Dalam Pe$ningkatan Kuota Ibadah Haji Di 

Indone$sia Pe $riode$ 2020-2023. Pe $ne$litian ini me$nggunakan me $tode $ 

kualitatif yang be $rtujuan untuk me$nge$tahui diplomasi Indone $sia 

te$rhadap Arab Saudi dalam pe$ningkatan Kuota Haji di Indone$sia. Hasil 

pe$ne$litian dapat disimpulkan bahwa diplomasi politik, e$konomi, dan 

agama me $mainkan pe$ran pe$nting dalam pe$ningkatan kuota ibadah haji, 

dan pe$ne$litian ini me$mbe$rikan wawasan yang me$ndalam me $nge$nai 

strate$gi diplomasi yang e $fe$ktif ini. 

Pe$rsamaan pe $ne$litian ini de$ngan pe$ne $litian pe$ne $liti adalah kajian 

pe$ne$litiannya yang me$njadikan pe $nambahan kuota haji se$bagai dasar 

dalam pe$ne$litian te$rse$but. Pe$rsamaan lain te $rlihat pada me$tode$ 

pe$ne$litian yang digunakan yakni sama-sama me$nggunakan pe$ne$litian 

kualitatif. Pe $rbe$daannya te$rle$tak pada fokus pe$ne$litiannya yang 

me$mbahas me$nge $nai pe $rke$mbangan dan dinamika hubungan 

diplomatic antara Indone$sia dan Arab Saudi dalam konte$ks ibadah haji. 

Me$nganalisa masalah, se$rta me$nilai pe$ran pe $me$rintah Indone$sia dalam 

prose$s me$mpe$rjuangkan pe$ningkatan kuota ibadah haji bagi Je$maah 

haji Indone$sia. Se$dangkan pe $ne$liti akan be$rfokus pada dampak 

pe$nambahan kuota haji tahun 2024 bagi Je$maah haji (Nuridwan, 2024). 
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E. Metodologi Penelitian 

Guna me$nghasilkan pe $ne$litian yang baik te$re $ncana, te$rstruktur dan 

siste$matis. Maka dibutuhkan me $tode $ yang te$pat. Pe$nulis dalam hal ini, 

akan me$nguraikan be$be $rapa bagian dalam me$tode$ pe$ne$litian yang 

me$liputi, je $nis dan pe$nde$katan pe$ne$litian, sumbe$r dan je$nis data, te$knik 

pe$ngumpulan data, ke$absahan data, dan te$knik analisis data. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan adalah me$tode$ kualitatif. 

Pe$ne$litian kualitatif me$rupakan prose$dur pe $ne$litian yang 

me$nghasilkan data de$skriptif be$rupa kata-kata te$rtulis atau lisan dari 

orang-orang yang diamati (Mole$ong, 2002). Je $nis pe$ne$litian ini 

adalah studi lapangan (fie$ld re$se $arch) yang be$rsifat de$skriptif 

de$ngan tujuan untuk me$nge$tahui alasan se $cara je$las de$ngan te$rjun 

ke$ lapangan me$ncari informasi te$rkait dampak pe$nambahan kuota 

haji yang dialami ole$h Je$maah haji. 

  Pe$nde$katan pe$ne$litian kualitatif adalah pe$ne$litian yang 

me$mahami fe$nome$na me $nge$nai yang dinilai be $rdasarkan subje$k 

pe$ne$litian misalnya pe $rilaku, pe$rse$psi, motivasi, dan Tindakan. 

Dilakukan de$ngan cara me$nde$skripsikan be $rupa kata-kata dan 

Bahasa. Pe$ne$litian kualitatif mampu me$nghasilkan hasil pe$ne$litian 

yang me$ndalam me$nge$nai ucapan, tulisan, atau pe$rilaku yang 

diamati dan dilihat dalam ruang lingkup te$rte$ntu  de$ngan sudut 

pandang yang kompre$he$nsif (Se $we$ndra, 2018). 

  Be$rdasarkan be$be$rapa de$finisi diatas, pe$ne$litian me$lakukan 

pe$ne$litian de$ngan me$nguraikan fakta-fakta yang didapat 

be$rdasarkan hasil dari pe$ne$litian lapangan. Se$te $lah itu di kaji dan di 

olah agar me$ndapatkan suatu Ke$simpulan.  

1. Sumber dan Jenis Data 

 Sumbe$r data dan je $nis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

me$liputi: 
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a. Sumber dan jenis data primer 

  Sumbe$r data prime $r adalah sumbe$r data yang diambil di 

lapangan ole$h pe$ne $liti dan didapat me $lalui sumbe$r pe$rtama yaitu 

obje$k pe$ne $litian. Sumbe $r data juga dipe$role$h me$lalui te$mpat 

pe$ne$litian te$rse$but dilakukan. Se$mbe$r data prime$r dalam pe$ne $litian 

inin adalah je$maah haji Kabupate$n De$mak tahun 2024 yang te $lah 

me$laksanakan ibadah haji. 

  Pe$ne$litian ini me$nggunakan data prime$r hasil dari 

wawancara de$ngan je $maah haji Kabupate $n De$mak tahun 2024 

de$ngan krite$ria yang me$ngalami ke$ndala waktu pe$laksanaan ibadah 

haji di Mina. Te $rdapat 8 informan yang me$ngalami ke$ndala te$rse$but. 

b. Sumber dan jenis data sekunder 

  Se$lain wawancara me $ndalam, dan pe $ngumpulan dokume$n 

be$rupa tulisan-tulisan, data dalam pe$ne$litian ini juga dipe$role$h dari 

data se$kunde $r yaitu data yang dikumpulkan be$rupa kata-kata dan 

gambar-gambar yang dipe $role $h dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, foto, dan dokume$n re$smi lainnya.  

2. Teknik Pengumpulan data 

 Te$knik pe $ngumpulan data kualitatif me $rupakan me$ngumpulkan 

data-data yang be $rsifat de$skriptif yang dipe$role$h dari hasil wawancara, 

obse$rvasi dan dokume$ntasi saat pe$ne$litian. Se$jalan de$ngan hal te $rse$but, 

pe$ne$litian ini me$nggunakan Te$knik pe$ngumpulan data be $rupa 

obse$rvasi, wawancara, dan dokume $ntasi. 

a. Observasi 

 Me$tode$ obse $rvasi adalah me$tode$ yang digunakan dalam 

pe$ngumpulan data yang dilakukan de$ngan cara me$ngamati dan 

me$ncatat se$cara siste$matik ge$jala-ge$jala yang dise$lidiki (Narbuko 

& Achmadi, 2015). Me$tode$ obse$rvasi tidak hanya digunakan 

se$bagai prose $s ke$giatan pe$ncatatan dalam pe$ngamatan, namun 

obse$rvasi juga dapat me$mpe$rmudah pe$ne$liti dalam me$ndapatkan 

informasi pada fe$nome$na se $kitar (Hasanah, 2017).  
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 Obse$rvasi juga dapat dipahami se$bagai susunan dari prose$s 

biologis dan psikologis. Hal te $rpe$nting yang dibutuhkan se$lama 

prose$s obse$rvasi adalah pe$ngamatan dan ingatan pe$ne$liti (Bungin, 

2007). Obse$rvasi te$rbagi me $njadi e$mpat bagian yatitu obse$rvasi 

partisipan, obse$rvasi non pe$rtisipan, obse$rvasi te$rse$truktur dan 

obse$rvasi tidak te$rstruktur.  

 Hal yang diamati dalam observasi adalah ruang, pelaku, 

kegiatan, perbuatan, objek, kejadian, perbuatan perasaan serta 

waktu. Dalam hal ini pe$ne $liti me$nggunakan obse$rvasi je $nis 

partisipan yaitu obse$rvasi yang dilakukan pe $ne$liti de$ngan  

me$ngamati se$cara langsung para re $sponde$n dalam pe$ne$litian dan 

te$rlibat se$cara langsung dalam pe $ngamatan.  

b. Wawancara 

 Pe$ngumpulan data de$ngan wawancara me$rupakan                                        

prose$s dalam me$mpe$role $h ke$te$rangan untuk tujuan pe$ne$litian 

de$ngan cara tanya jawab de $ngan be$rtatap muka antara pe$ne $liti dan 

subje$k yang dite$liti de $ngan me$nggunakan panduan wawancara 

(Nazir, 2014). Wawancara dalam pe$ne $litian ini diharapkan dapat 

me$nghasilkan data be $rupa  dampak pe$nambahan kuota haji tahun 

2024 bagi Je$maah haji.  

Pe$nggunaan me$tode$ wawancara dikare$nakan pe$ne$liti ingin 

me$ndapatkan data de$ngan langsung be$rtanya ke$pada Je$maah haji 

yang me$ngalami ke $ndala dalam me$laksanakan ibadah haji tahun 

2024. Dikare$nakan de$ngan pe$nambahan kuota tahun 2024.  

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

perspektif pikiran seseorang serta bagaimana caranya menyikapi 

hal yang akan terjadi pada dirinya. Kegiatan wawancara ini 

dilakukan pada informan yang sudah disesuaikan dengan kriteria 

yang ditentukan dalam penelitian ini. 

 Te$knik wawancara dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan je$nis 

wawancara te $rstruktur. Se$be $lum wawancara dilaksanakan pe$ne $liti 
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te$lah me $nyiapakan instrume$nt pe$ne $litian yang be$rupa pe$rtanyaan-

pe$rtanyaan te$rle$bih dahulu yang dapat me$nggali data (Sugiyono, 

2016). pe$ne$liti me$mbantu je $maah untuk me$mbacakan pe$rtanyaan-

pe$rtanyaan untuk me$ndapatakan informasi. 

c. Dokumentasi 

 Dokume$ntasi me$rupakan suatu upaya untuk me$ngumpulkan 

ke$te$rangan me$lalui pe$ngumpulan informasi yang dipe$rlukan 

de$ngan me$nyatukan dalam be$ntuk arsip, buku, dokume$n, se$rta 

gambar yang be$risi be $rupa laporan atau data yang dipe $role$h 

me$lalui pe$ne$litian yang dilakukan (Sugiyono, 2016). 

 Pe$ne$litian ini me$me$rlukan dokume$ntasi yang nantinya 

dapat me $mbantu me$le$ngkapi data yang didapat ole$h pe$ne$liti dan 

digunakan dalam pe$nge $ce $kan ke$be$naran dari informasi yang te$lah 

didapatkan. Dalam pe $ne$litian ini, pe$ne$liti nantinya akan 

me$ngumpulkan data me$lalui dokume $ntasi visiual audio se$rta visual 

je$maa haji yang me$njadi informan dalam pe$ne$litian (Masyhuri & 

Zinuddin, 2011). 

3. Keabsahan Data 

 Uji ke$absahan data ini dilakukan agar tidak ada pe$rbe$daan yang 

banyak antara data yang te$lah dipe $role $h de$ngan data yang sudah te $rjadi 

pada obje$k pe$ne $litian. Uji ke$absahan data juga digunakan agar 

ke$absahan data yang sudah disajikan bisa dipe$rtanggung jawabkan. 

Hasil pe$ne$litian ini juga dapat dikatakan valid jika data yang te$lah 

dikumpulkan me$mpunyai ke$se$suaian de $ngan data se$sunggungnya yang 

dipe$role$h me $lalui obje$k yang te$lah dite$liti. 
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 Pe$ne$litian ini me $nggunakan triangulasi te$knik dalam me$nguji 

ke$absahan pada data pe$ne$litian. Te$knik ini juga digunakan dalam 

me$mpe$role $h data yang le$bih akurat yakni de $ngan cara me$nggabungkan 

be$rbagai me$tode $ yaitu se $pe$rti wawancara, obse $rvasi, dan dokume$ntasi. 

Pe$ngumpulan data pada triangulasi dilakukan de$ngan me$mbandingkan 

antar sumbe$r dan me$nge$valuasinya. Hal te$rse$but digunakan untuk 

me$ngurangi ke$tidakje $lasan informasi yang te$lah dipe$role$h se$lam 

me$laksanakan pe $ne$litian(Alfansyur & Mariyani, 2020) 

4. Teknik Analisa Data 

 Analisis me $rupakan pe$me$riksaan de$ngan le$bih te$liti te $rhadap 

fe$nome$na yang me$njadi kajian dalam suatu pe$ne$litian. Analisi data 

dalam pe$ne$litian ini juga te$rjudu pada pe$mahaman data yang te$lah 

dipe$role$h untuk me $ne$mukan makna, tafsiran se$rtake$simpulan yang 

nantinya akan digunakan untuk pe$me$nuhan data se$lama pe$ne$litian ini 

dilakukan(Ibrahim, 2013). 

  Analisis data dalam pe $mahaman yang lainnya juga me$rupakan 

prose$s siste$matis untuk me$nginte$rpre$tasi data yang te$lah te$rkumpul 

dalam pe$ne$litian. Se$te$lah data dikumpulkan dari lapangan dan disusun 

se$cara te $rstruktur, langkah se$lanjutnya adalah me$lakukan analisis untuk 

me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian dan me$ncapai tujuan pe$ne$litian yang 

te$lah dite$tapkan. 

 Analisis data dalam pe$ne $litian ini me $nggunakan mode$l analisis data 

milik Mile$s dan Hube$rman yang me$nyatakan bahwa ada 3 langkah yang 

dapat dilakukan untuk me$nganalisis data dalam pe $ne$litian  kualitatif 

yaitu re$duksi data, pe$nyajian data dan pe$narikan ke $simpulan (Mille$s & 

Hube$rman, 1992). 

a. Reduksi Data 

 Tahap re$duksi data dilakukan de$ngan me$ngurangi 

komple$ksitas data yang te$lah dipe$role$h de$ngan cara me$nyaring, 

me$milih se$rta me $rangkum informasi yang valid dari data yang ada.  

Re$duksi data ini juga be$rfokus pada pe$me $lihan suatu hal yang 
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pe$nting se$suai de$ngan pokok dari pe $mbahasan pe$ne$litian yang 

te$lah dite$tapkan agar nantinya dapat digambarkan de$ngan data yang 

le$bih je$las untuk dilanjutkan.   

 Re$duksi data juga me$miliki tujuan untuk me $mbuat data 

le$bih mudah untuk dipahami, dan dianalisis tanpa me$ngurangi 

re$le$vansi informan yang te $kandung didalamnya. Re$duksi data juga 

dilakukan de$ngan me $rangkum be$rbagai pe $rmasalahan yang akan 

dite$liti de$ngan cara me$nyajikanya se$cara je$las, singkat maupun 

te$rstruktur yang dise $suaikan de $ngan rumusan masalah yang dite$liti 

dalam pe$ne$litian. 

 Hal ini me$mungkinkan pe$ne $liti untuk be$rfokus te $rhadap 

aspe$k yang re$le$van dari data yang dipe$role$h tanpa te$rje$bak dalam 

komple$ksitas yang tidak pe$rlukan. Re$duksi data dalam pe$ne$litisan 

ini adalah me$milih data yang dibutuhkan dari data yang te$lah 

dipe$role$h te$rkait dampak pe$nambahan kuota haji tahunn 2024 bagi 

je$maah haji. 

b. Penyajian Data 

 Pe$nyajian data dapat dipahami se$bagai se $kumpulan susunan 

informasi yang te $lah dipe $role$h. Be$ntuk pe $nyajian data dalam 

pe$ne$litian kualitatif be$rupa te$ks naratif, grafik maupun bagan. 

Pe$nyajian data ini dilakukan untuk me$mpe$rmudah pe$mahaman 

data yang nantinya akan dipe$role$h de$ngan cara me$nyajikannya 

be$rupa te$ks naratif maupun uraian tabe$l. Pe$nyajian data te$rse$but 

digunakan agar dapat dipahami de$ngan mudah pola pe$ne$litian yang 

te$lah dilakukan. 

 Pe$nyajian data dalam pe$ne $litian kualitatif juga me$ngacu 

pada cara me$nyajikan se$rta me $ngkomunikasikan te$muan dari 

analisi data yang be $rsifat de $skriptif, naratif, maupun tidak 

te$rse$truktur. Pe$nyajian data harus me $ngacu pada rumusan masalah 

yang ditanyakan pada pe$ne $litian se$hingga nantinya data yang 

disajikan dapat me$njawab pe$rmasalahan yang ada. Tujuan ini untuk 
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me$mpe$rmudah pe $mahaman yang me$njadikan te$muan dari analisi 

data me$njadi re$le$van. Dapat diinte $rpre$tasikan ole $h pe$mbaca yang 

dimaksud (Sugiyono, 2016). 

c. Penarikan kesimpulan 

Pe$narikan ke$simpulan dapat dipahami se$bagai langkah 

te$rakhir dalam pe $ngolahan data yang te$klah dipe$role$h. Pe$ne$rikan 

ke$simpulan juga dilakukan de $ngan cara be$rusaha untuk me$mahami 

arti dari pola-pola yang te$lah dipe$ole $h se$lama pe$numpulan data. 

mile $s dan Hube$rman me$nje$laskan prose$s analisis data tidak dapat 

dilakukan hanya se$kali. Dilakukan se$lama be$rulang kali untuk 

pe$nge$ce$kan dalam prose $s analisis agar dapat dite$mukan ke$se$suaian 

antara re$duksi data, pe $nyajian data, maupun pe$ne$rikan ke$simpulan 

yang akan dilaksanakan (Ningtyas, 2014). 

Se$te$lah be$be$rapa prose$s pe$nge$ce$kan yang nantinya dapat 

dilakukan pe$mbuatan ke$simpulan yang be$rasal dari data-data yang 

te$lah dipe$role$h. Pe$ne $re$pan yang dilakukan dalam pe$narikan 

ke$simpulan ini digunakan untuk me$mpe$rje$las hasil dari 

pe$ngumpulan data yang te$lah dipe$role$h di lapangan. Ke$simpulan ini 

juga dipe$rlukan dalam pe$nye$suaian data yang te$lah didapatkan 

de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan (Fatmawati, 2013). 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Siste$matika pe$nulisan be$rtujuan untuk me$mpe$rje$las pe$mbahasan 

dari masing-masing bab se$cara siste $matis agar tidak te$rjadi ke$salahan 

dalam pe$nyusunan. Agar me $mudahkan dalam me$mahami dan 

me$re$ncanakan masalah yang dibahas dalam pe $ne$litian ini, siste$matika 

pe$nulisan pada pe$ne$litian ini se $bagai be$rikut: 

Bagian pe$rtama be$risi halaman judul, halaman pe$rse$tujuan 

pe$mbimbing, halaman pe $nge$sahan, halaman pe$rnyataan, kata 

pe$ngantar, pe$rse$mbahan skripsi, motto, abstrak, daftar isi. 
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 BAB I  : Pe$ndahuluan 

Bab ini be$risikan pe$ndahuluan yang me$nguraikan se$cara 

spe$sifik te$ntang Gambaran umum dari latar be$lakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe$ne $litian, tinjauan 

Pustaka, me$tode$ pe$ne$litian, dan siste$matika pe$ne$litian. 

Uraian bab ini yang akan dijadikan se$bagai ke$rangka yang 

digunakan untuk me$lakukan pe $ne$litian 

 BAB II  : Ke$rangka Te$ori 

Bab ini be$risikan te$ori-te $ori yang se$cara umum be$rkaitan 

de$ngan pe $ne$litian yang diangkat pe$nulis yaitu Dampak, 

pe$nambahan kuota haji, dan Je$maah Haji. te$ori yang 

be$rkaitan yakni. Pe$rtama, te$ori te$ntang Dampak. Ke$dua, 

te$ori te$ntang pe $nambahan kuota. Yang ke$tiga, te$ori te$ntang 

je$maah haji. 

BAB III : Gambaran Umum Te$rkait Data Pe$ne $litian  

 Bab ini me$nguraikan me $nge$nai Gambaran umum je$maah 

haji kabupate$n de$mak tahun 2024 se $rta dampak yang 

dialami ke $tika me$laksanakan ibadah haji tahun 2024. 

BAB IV : Hasil Analisa Data 

 Bab ini be$risi analisis me$nge$nai be$rbagai dampak yang di 

alami bagi je$maah haji kabupate$n de$mak dalam 

pe$nambahan kuota haji tahun 2024. Se$rta me $nde$skripsikan 

faktor-faktor apa saja yang me$mbuat je$maah haji me$rasa 

kurang nyaman dalam me$lkasanakan ibadah haji. 

BAB V : Pe$nutup 

Bab ini be$risikan ke$simpulan, saran-saran, ke $te$rbatasan 

pe$ne$litian, pe $nutup, daftar pustaka, draft wawancara, dan 
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lampiran lainnya yang te $rkait de$ngan pe$ne$litian, se$rta daftar 

riwayat hidup pe$nulis. 
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BAB II 

DAMPAK PENAMBAHAN KUOTA BAGI JEMAAH HAJI 

A. Teori Tentang Dampak 

1. Pe$nge$rtian Dampak 

 Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone $sia (KBBI), pe$nge$rtian 

dampak adalah be$nturan, pe$ngaruh yang me$ndatangkan akibat baik 

positif maupun ne$gatif. Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, dan perbuatan orang. 

Pengaruh adalah keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau 

hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi (Suharno & 

Re$tnoningsih, 2002).  

 Dampak adalah suatu keadaan dimana terdapat korelasi atau 

hubungan sebab-akibat antara sesuatu yang mempengaruhi dengan 

sesuatu yang dipengaruhi. Dampak merupakan suatu perubahan yang 

terjadi sebagai akibat suatu aktivitas, aktivitas tersebut dapat bersifat 

alamiah, baik kimia, fisik maupun biologi. Dampak dapat bersifat 

biofisik dapat pula bersifat sosioekonomi dan budaya. 

Dampak me $nurut Gorys dalam Otto Soe$marwoto, adalah pe $ngaruh 

yang kuat dari se$se$orang atau ke$lompok dalam me$njalankan tugas dan 

ke$dudukannya se$suai de$ngan statusnya dalam Masyarakat. Se$hingga 

me$mbawa akibat te $rhadap pe$rubahan baik positif maupun ne$gatif 

(Fahroji, 2017).  

Dampak me$nurut AJE$. Hosio, adalah pe$rubahan nyata pada tingkah 

laku yang dihasilkan ole$h ke$luaran ke$bijakan. Me$nurut Irfan Islamy, 

dampak adalah akibat-akibat yang ditimbulkan de $ngan dilaksanakannya 

ke$bijakan. Be$rdasarkan pe$nge $rian diatas dampak dapat dipahami 

se$bagai pe$rubahan nyata yang dialami se$sorang baik positif maupun 

ne$gatif dan be$rsumbe$r dari suatu ke$bijakan yang dibe$rlakukan. 
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Menurut Moleong, dampak dapat diartikan sebagai perubahan yang 

disebabkan oleh suatu tindakan atau peristiwa dalam suatu keadaan atau 

situasi tertentu. Sedangkan Menurut Syaifudin, mengemukakan bahwa 

kebijakan merupakan efek atau hasil yang muncul sebagai akibat dari 

suatu kejadian atau tindakan, baik efek positif maupun negatif. Dampak 

digunakan untuk menggambarkan hasil atau efek dari tindakan, 

keadaan, atau peristiwa tertentu (Waridah, 2017). 

Dampak adalah suatu kekuatan yang mempengaruhi sesuatu atau 

seseorang, baik secara positif maupun negatif. Ini adalah respons atau 

perubahan yang terjadi sebagai akibat dari aktivitas atau kejadian 

tertentu. Perubahan, kondisi, atau keadaan sering kali berkaitan dengan 

dampak. Definisi dampak mempertimbangkan bagaimana dampak dapat 

dipahami sebagai hasil tindakan atau perubahan dalam berbagai situasi, 

termasuk analisis sosial, penelitian, lingkungan, dan kebijakan (Sinta, 

2015).  

Dampak berasal dari eksternal maupun internal. Baik masyarakat 

internal maupun eksternal dapat mempunyai dampak terhadap 

masyarakat secara keseluruhan.Dampak eksternal adalah dampak yang 

berasal dari sumber di luar masyarakat, sedangkan dampak internal 

adalah dampak yang ditimbulkan oleh kekuatan di dalam masyarakat. 

Waralah Rd Cristo menyatakan bahwa Dampak adalah suatu yang 

diakibatkan oleh sesuatu yang dilakukan, bisa positif atau negatif atau 

pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik negatif maupun positif. 

Hikmah Arif menyatakan Dampak secara umum, dalam hal ini adalah 

segala sesuatu yang ditimbulkan akibat adanya ‘Sesuatu’(Retnoningsih 

& Suharno, 2002). 

Dampak juga bisa diartikan sebagai akibat atau pengaruh ketika 

anakn mengambil keputusan yang bersifat timbal balik antara satu 

dengan lainnya. Dampak juga merupakan keadaan dimana ada 

hubungan timbal balik antara satu dengan lainnya akibat dari sesuatu 

yang dipengaruhi dan yang mempengaruhi. 
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Kebijakan merupakan terjemahan dari kata “wisdom” yang berarti 

suatu ketentuan dari pimpinan yang berbeda dengan aturan yang ada 

serta dikenakan pada seseorang atau kelompok orang yang tidak dapat 

dan tidak memenuhi atauran yang umum dan mendapatkan 

pengecualian.  

Wisdom dapat diartikan sebagai kearifan pemimpin kepada bawahan 

atau masyarakatnya, pimpinan yang arif sebagai pihak yang menetukan 

kebijakan serta dapat pengecualian aturan yang baku kepada seseorang 

atau sekelompok orang yang tidak memenuhi syarat aturan umum dan 

dapat dikecualian tetapi tidak melanggar hukum. 

 Ke$bijakan dapat dipahami se$bagai rangakaian dan asas yang 

me$njadi dasar re$ncana dalam pe$laksanaa pe$ke$rjaan, ke$pe$mimpinan, 

dan cara yang dilakukan ole $h pe $me$rintah se$rta organisasi se$bagi be$ntuk 

cita-cita, tujuan, se$rta prinsip pe$doman dalam me$ncapai sasaran. 

Me$nurut Budi Winarno dan Sholichin Abdul Wahab, ke$bijakan 

dipe$rgunakan untuk tujuan (goals, program, ke$putusan, undang-

undang,ke$te$ntuan-ke$te$ntuan, standar se$rta grand.  

Bagi para policy makers dan orang-orang yang menggeluti 

kebijakan, penggunaan istilah-istilah tersebut tidak menimbulkan 

masalah, tetapi bagi orang diluar struktur pengambilan kebijakan 

tersebut akan membingungkan. Seorang penulis mengatakan, bahwa 

kebijakan adalah prinsip serta cara bertindak yang telah dipilih untuk 

mengarahkan pengambilan keputusan. 

 Me$nurut Richard Rose$ (1969), ke$bijakan dapat dipahami se$bagai 

se$rangkaian ke$giatan yang banyak be$rhubungan de$ngan konse$kue$nsi 

yang be$rsangkutan de$ngan pe$ngambilan suatu ke$putusan. Hal te$rse$but 

se$bagai arah maupun pola dalam ke$giatan bukan se$ke$dar ke $putusan 

untuk me$lakukan se$suatu (Hermino, 2014).  

 Dengan demikian dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kebijakan adalah kepandaian, kemahiran kebijakan, kearifan, 
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rangkaian konsep, dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana 

dalam pelaksanaan suatu pekerjaan atas dasar suatu ketentuan dari 

pemimpin yang berbeda dari aturan yang telah ditetapkan karena adanya 

alasan yang dapat diterimau untuk tidak memberlakukan aturan yang 

berlaku karena suatu alasan yang kuat. 

 Kebijakan adalah prinsip atau cara bertindak yang dipilih untuk 

mengarahkan pengambilan keputusan. Berikut merupakan pengertian 

kebijakan menurut beberapa ahli: 

a. Ealau dan Kenneth Prewit kebijakan dapat diartikan sebagai 

ketetapan yang berlaku dan dicirikan oleh perilaku yang konsisten 

dan berulang, baik seseorang yang membuatnya maupun merqka 

yang mentaatinya. 

b. Koontz dan O’Donnel (1987) mengemukakan bahwa kebijakan 

adalah pernyataan atau pemahaman umum yang berpedoman 

terhadap pemikiran dalam mengambil suatu keputusan. 

c. Anderson (1979) mengemukakan kebijakan dapat diartikan sebagai 

bagaian dari perencanaan yang memepersiapkan seperangkat 

keputusan baik yang berhubungan dengan dana, tenaga, maupun 

waktu untuk mencapai tujuan. 

d. Poerwadarminta (1984) kebijakan berasal dari kata bijak yang dapat 

diartikan sebagai pandai, mahir, selalu menggunakan akal budi. 

Dengan demikian, kebijakan adalah kepandaian atau Kemahiran. 

e. Dalam Bahasa Arab, dikenal dengan kata Arif yang berarti tahu atau 

mengetahui, cerdik atau pandai serta berilmu. Dengan demikian 

seseorang yang memiliki sikap bijak adalah orang yang arif, pandai 

dan berilmu dalam bidangnya. 

f. Rich (1974) mengemukakan bahwa kebijakan tidak hanya 

mengatur sebuah sistem operasi secara internal, akan tetapi juga 

menyajikan pengaturan yang berhubungan dengan fungsi yang 

dilakukan secara definitive diantara sistem. 
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g. Campbell mengemukakan kebijakan adalah batasan keputusan 

memandu untuk masa depan. Implikasi kebijakan menurut Mann 

(1975) mempersyarat dua hal. Pertama, sekelompok persoalan 

dengan karakteristik tertentu. Kedua, implikasi karekteristik 

pembuatan kebijakan sebagau suatu proses. 

h. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) kebijakan dapat diartikan 

sebagai pedoman untuk bertindak. Pedoman ini sangat sederhana 

atau kompleks serta bersifat umum dan khusus, luas atau sempit, 

kabur atau jelas, dan sebagainya. Kebijakan yang seperti ini 

memiliki makna suatu dekralasi mengenai suatu program, mengenai 

aktivitas-aktivitas tertentu atau suatu rencana. 

Me$nurut Ande$rson, be$ntuk manfaat se$rta biaya ke$bijakan baik yang 

se$cara langsung maupun yang akan datang te$ntunya harus diukur dalam 

be$ntuk simbolis maupun be$ntuk nyata. Se$dangkan Me$nurut Mann, 

ke$bijakan dapat dipahami se$bagai suatu prose$s yang dilihat dari 

karakte $ristik dalam pe$mbuatan ke$bijakan yang didominasi ke$tidak 

pastian me$nge$nai tujuan yang dicapainya 

 Ke$bijakan me$rupakan pe$doman dalam yang dapat digunakan dalam 

me$me$tuskan untuk me$ne$ntukan atau me$laksanakan suatu program dan 

ke$giatan. Ke$bijakan juga me$miliki fungsi se$bagai be$rikut: 

i. Me$mbe$rikan pe$tunjuk yang te $rpe$nting dalam me$nyusun program 

ke$giatan. 

j. Me$mbe$rikan informasi bagaimana strate$gi yang akan dilakukan. 

k. Me$mbe$rikan arahan ke$pada pe$laksana. 

l. Untuk me$ncapai ke$lancaran dalam me $ncapai visi dan misi sasaran. 

m. Me$nye$le $nggarakan dalam urusan pe$nge$lolaan tata usaha . 

 Dalam pe$ne $litian ini pe$nulis me$nggunakan indikator dampak 

ke$bijakan se$bagai dasar te$rhadap dampak yang dialami para je$maah 

de$ngan me$nambah jumlah je$maah haji ke $tika me $laksanakan ibadah haji 

tahun 2024. 

a. Ciri-Ciri Dampak 
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Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dijelaskan di atas, 

dapat kita simpulkan bahwa dampak merupakan suatu akibat yang 

terjadi karena kegiatan tertentu yang dilakukan secara berulang 

ataupun tidak berulang dan dapat mendatangkan dua perubahan, 

yaitu perubahan positif atau perubahan negatif. Dari penjabaran 

diatas, maka kita dapat membagi dampak ke dalam dua pengertian 

yaitu : 

1) Dampak Positif 

 Dampak positif adalah pe $ngaruh me $nguntungkan yang 

dipe$role$h dari be$rbagai pe$ristiwa atau ke$jadian yang te$rjadi. 

Dampak positif de$ngan adanya pe$nambahan kuota haji 

me$njadikan calon je$maah me$miliki ke$se$mpatan untuk 

me$laksanakan ibadah haji dan me$ngurangi masa tunggu 

ke$be$rangkatan je$maah haji (Nuridwan, 2024). 

Dampak Positif juga dapat diartikan sebagai keinginan untuk 

membujuk, menyakinkan, mempengaruhi atau memberikan kesan 

kepada orang lain dengan tujuan agar mereka mengikuti atau 

mendukung keinginannya. Sedangkan positif adalah pasti atau 

tegas dan nyata dari suatu pikiran terutama memperhatikan hal-hal 

yang baik dan positif.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian 

dampak positif adalah keinginan untuk membujuk, menyakinkan, 

memengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan 

tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginan yang 

baik. 

2) Dampak Ne$gatif 

 Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dampak negatif 

adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat negatif. Dampak 

negatif merupakan keinginan untuk membujuk, menyakinkan, 

mempengaruhi atau memberi Kesan kepada orang lain, dengan 
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tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya yang 

buruk dan menimbulkan akibat tertentu. 

Berdasarkan beberapa penelitian ilmiah, dapat disimpulkan 

bahwa dampak negatifnya lebih besar dibandingkan dampak 

positifnya. Pengertian dampak negatif adalah keinginan untuk 

mempersuasi, meyakinkan, mempengaruhi, atau mengesankan 

orang lain dengan tujuan agar orang tersebut mendukung atau 

menyetujui keinginan buruknya dan menimbulkan akibat tertentu. 

Dalam konte$ks ini, pe$ngaruh dan hasil yang di timbulkan 

dari kata “dampak” yaitu be$rsifat me$rugikan dan ce$nde$rung 

me$mpe$rburuk situasi. Dampak ne$gatif de$ngan adanya 

pe$nambahan kuota haji je$maah me$njadi se$makin padat. Se$lain itu, 

haji tahun ini be$rte$patan di musim panas. Hal ini me$nimbulkan 

ke$tidaknyamanan se$lama ne$laksanakan ibadah haji (Re$nta, 

Trisnani, Sallimi, & Surwndono, 2023). 

 Proble$matika yang te$rjadi dalam pe $nye$le$nggaraan ibadah 

haji tahun 2024 yaitu minimnya fasilitas yang tidak se$banding 

de$ngan jumlah je$maah haji Indone$sia. Pe$rmasalahan te$rse$but 

dapat dilihat dari minimnya fasilitas te $nda je $maah haji se$lama di 

Arafah, Muzdalifah, dan Mina (Armuzna).  

 Te$nda yang dise$diakan untuk je$maah haji me $le$bihi kapasitas 

dan tidak mampu me$nampung jumlah je$maah haji se$rta tidak 

dile$ngkapi kasur yang me$madai. Pe$ne$mpatan te$nda je$maah haji 

yang tidak se$suai de $ngan maktab yang sudah dite$ntukan. Hal lain 

juga te$rjadi di fasilitas air be$rsih dan wudhu se $rta sanitasi se $lama 

di Armuzna se $hingga antrian me$njadi panjang. 

B. Teori Tentang Kuota Haji 

1. Pe$nge$rtian kuota haji 

Kuota berasal dari Bahasa latin quota, suatu pembatasan atau 

penjatahan terhadap keluar masuknya barang ke dalam suatu negara atau 
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pasaran internasional dalam periode tertentu. Menurut sudut pandang 

ekonomi, suatu kuota ditetapkan untuk menentukan suatu jumlah barang 

yang telah mendapatkan izin dalam perdagangan ekspor dan impor. 

Tujuannya yaitu untuk menjaga keseimbangan neraca perdagangan 

dalam negerinya. Kuota juga dapat digunakan untuk pembatasan jumlah 

keluar masuknya seseorang untuk suatu negara, mislnya kuota haji. 

Kuota haji adalah jumlah Je$maah haji asal Indone $sia yang di layani 

dalam se $tiap pe$nye $le $nggaraan ibadah haji di Arab Saudi. Me$nurut 

Pe$raturan Me$nte $ri Agama Re$publik Indone $sia Nomor 8 Tahun 2019 

“Kuota haji adalah Batasan jumlah Je$maah haji Indone$sia yang 

dibe$rikan ole$h Pe$me$rintah Ke$rajaan Arab Saudi be$rdasarkan ke$te $tapan 

Organisasi Konfe$re$nsi Islam”. 

 Kare$na te $rdapat batasan dalam kuota haji se$mua calon jamaah 

be$lum bisa me$nunaikan ibadah se$tiap tahunnya. Batasan kuota te $rse$but 

diakibatkan jumlah pe$ndaftar haji me$le$bihi kuota haji yang te$rse$dia 

(De$fizon, 2020). Kuota dasar calon je$maah haji Indone$sia 1445 H/2024 

M se$be$sar 221.000. Ke$mudian me$ndapatkan tambahan kuota se$banyak 

20.000, se$hingga jumlah total je$maah haji me$ncapai 241.000 je$maah. 

2. Me$kanisme$ pe$mbagian kuota haji 

Pada tahun 1987 te$rdapat ke $putusan pe$ne $tapan kuota haji yang 

dite$ntukan dalam konfe$re $nsi Tingkat Tinggi Organisasi Konfe$re$nsi 

Islam di Amman Jordania. Pada ke $putusan te$rse$but kuota haji 

dite$ntukan be$rdasarkan 1:1000 pe$nduduk muslim yang be$rada pada 

suatu wilayah. Indone $sia adalah ne $gara de $ngan populasi muslim 

te$rbe$sar dan me $ndapatkan kuota haji te$rbanyak di Dunia.  

De$ngan banyaknya umat islam di Indone$sia, Pe$me$rintah Arab Saudi 

me$ne$tapkan jumlah kuota haji untuk Indone$sia se$banyak 221.000 

je$maah (De$fizon, 2020b). Dalam pe $ne$tapan kuota haji, pe$me $rintah 

te$tap me$mpe$rhatikan prinsip ke$adilan dan proporsional se$suai 

ke$te$ntuan pe $raturan pe$rundang-undangan. 
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Dalam me$njaga prinsip te $rse$but, pe$me$rintah me $ne$tapkan kuota 

nasional, kuota haji khusus, dan kuota haji provinsi. Ke$mudian 

me$mpe$rtimbangkan jumlah pe $nduduk muslim dan daftar tunggu 

je$maah haji masing-masing provinsi. 

a. Kuota Nasional 

Kuota Nasional adalah jumlah calon je$maah haji yang 

pe$laksanaan ibadah haji dite$tapkan ole$h Me$nte$ri Agama se$suai 

de$ngan kuota yang dite$ntukan ole$h Ke$rajaan Arab Saudi. Pe$ne$ntuan 

kuota nasional be$rdasarkan atas pe$rtimbangan jumlah pe $nduduk 

muslim dan jumlah pe$ndaftar calon je$maah haji se$tiap tahunnya. 

Kuota haji nasional te$lah dite $tapkan pe$me$rintah me $njadi 2 

ke$lompok, yaitu kuota haji re$gule$r dan khusus (Wulandari, 2016).  

b. Kuota Provinsi 

Pe$ne$tapan kuota haji provinsi dite$tapkan ole$h Me$nte$ri Agama 

de$ngan me $mpe $rtimbangkan jumlah ke$se$luruhan pe$nduduk muslim 

dan jumlah daftar tunggu di se $tiap provinsi. Kuota haji provinsi 

dite$tapkan se$te$lah Pe$me$rintah Indone$sia me$ndapatkan kuota haji 

nasional (Maulana, 2018). 

c. Kuota Haji Kabupate$n/Kota 

       Me$nurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 Pasal 13 

te$ntang pe$nye $le $nggaraan ibadah haji dan umroh. Dalam pe$ne$ntuan 

kuota haji di wilayah kabupate$n/kota Gube$rnur me$ne$tapkan kuota 

provinsi ke$ dalam kuota kabupate $n/kota de$ngan me$mpe$rtimbangkan 

jumlah pe$nduduk muslim dan jumlah daftar tunggu di se$tiap 

kabupate $n/kota (Maulana, 2018).   

C. Teori Tentang Jemaah Haji 

1. Pengertian Jemaah Haji 

Je$maah be$rasal dari bahasa Arab yang be$rarti "be$rsama-sama." 

Istilah shalat be$rjamaah me$rujuk pada pe$laksanaan shalat se$cara 

kole$ktif di bawah pimpinan se$orang imam. Jamaah juga 
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me$nggambarkan se$ke$lompok orang yang te $rikat ole$h sikap, pe $ndirian, 

ke$yakinan, se$rta tujuan yang sama.  

Islam me$ndorong umatnya untuk me$mbangun ke $kompakan dan 

ke$be$rsamaan, me$nciptakan masyarakat yang te$rdiri dari individu-

individu Muslim yang be$rpe$gang pada norma-norma Islam. Prinsip 

"ta'awun" atau tolong-me$nolong dan ke$rja sama sangat dianjurkan 

untuk me $mbangun ke$kuatan be$rsama de $mi me$ncapai tujuan yang sama 

(Nasution, 1992). 

Secara Bahasa Haji adalah menuju kesuatu tempat secara berulang-

ulang, atau menuju kesuatu tempat yang dimuliakan atau diagungkan 

oleh suatu kaum peradaban. Ibadah umat Islamke Mekkah (Baitullah) 

inilah yang disebut Haji. Sebab Baitullah adalah tempat yang 

diagungkan dan tempat yang sucibagi umat Islam. 

Definisi haji menurut istilah syara’ adalah sengaja mengunjungi 

ka’abah untuk melaksanakan serangkaian ibadah sesuai dengan syarat 

dan rukun tertentu.Ibadah haji juga dapat diartikan sebagai rukun islam 

kelima yang wajib dilaksanakan oleh umat islam yang telah memenuhi 

syarat istita’ah baik secara finansial, fisik, maupun mental.  

kalangan ahli fiqh mengartikan bahwa Haji adalah niatan 

datang ke Baitullah untuk menunaikan ritual ibadah tertentu. Ibnu Al-

Humam mengartikan bahwa Haji adalah pergi menuju Baitul Haram 

untuk menunaikan aktivitas tertentu pada waktu tertentu. Para ahli fiqh 

lainnya juga berpendapat bahwa Haji adalah mengunjungi 

tempat-tempat tertentu dengan perilaku tertentu pada waktu tertentu 

(Noor, 2018). 

Muhammad Baqir Al-Hasby me$nje$laskan bahwa haji be$rasal dari 

bahasa Arab "hajj," yang be$rarti me $nuju atau me$ngunjungi se$suatu. 

Se$cara istilah, haji be$rarti me $ngunjungi ke $ Tanah Suci untuk 

me$laksanakan se$rangkaian ibadah haji se$pe $rti ihram, thawaf, sa'i, wukuf 

dan tahalul se $mata-mata untuk me $me $nuhi pe $rintah Allah dan me$raih 

ke$ridhoannya (Al-Habsyi, 1999). 
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Haji adalah be$rkunjung ke$ Baitullah untuk me $laksanakan amalan 

se$pe$rti Wuquf, Thawaf, Sa’I dan amalan lainnya pada waktu te$rte$ntu 

untuk me$me $nuhi panggilan Allah SWT se$rta me$ngharapkan ridhonya 

(Sattar e$t al., 2021). Ibadah haji me$rujuk pada pe $rjalanan ke$ kota suci 

Me$kkah di Arab Saudi untuk me $laksanakan se$rangkaian ritual ibadah 

yang te$lah dite$ntukan se$lama bulan Dzulhijjah (Affandi, 2021). 

Indonesia sebagai salah satu negara yang memeiliki jumlah 

penduduk yang beragama islam terbesar di Dunia, serta menjalankan 

ibadah haji setiap tahunnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  

jamaah haji diartikan sebagai Warga Ne$gara Indone $sia yang be$ragama 

Islam yang te $lah me$ndaftarkan diri untuk me$nunaikan ibadah haji 

se$suai de$ngan pe$rsyaratan yang dite$tapkan. 

2. Macam Jemaah Haji 

Ibadah haji dilaksanakan dite$mpat yang sama ole$h se$luruh umat 

islam di se$luruh pe$njuru dunia. Hal ini te$ntunya me$mbuat para je$maah 

haji harus re$la be $rde$sak-de $sakan se$lama pe $laksanaan rangkaian ibadah 

haji, kare $na dite$mpat yang sama se$luruh umat islam be$rkumpul untuk 

be$ribadah ke$pada Allah SWT. Be $rdasarkan hal ini pe$me$rintah Arab 

Saudi me$mbe$rikan ke $bijakan pe $mbatasan te$rhadap kuota untuk je$maah 

yang me$laksanakan ibadah haji untuk se$tiap ne $gara. 

 Pe$mbatasan kuota haji sangat pe $nting dilakukan agar je$maah yang 

me$laksanakan ibadah haji jumlahnya dapat dike$ndalikan. Pe$nge$ndalian 

jumlah je$maah ini diharapkan dapat me$njadikan je$maah dapat 

me$laksanakan ibadah haji de $ngan nyaman, aman dan lancar dalam 

pe$laksanaan ibadah haji. Indone $sia adalah ne $gara yang me $ndapatkan 

kuota haji cukup banyak jika dibandingkan de$ngan ne$gara lainnya. 

Te$tapi kuota yang dite $tapkan ole$h pe $me $rintah Arab Saudi masih 

kurang jika dibandingkan de$ngan pe$ndaftar haji se$tiap tahunnya. 

Me$ningkatnya pe$ndaftar haji se$tiap tahunnya me$nye$babkan masa 

tunggu ke$be$rangkatan je$maah haji me$njadi cukup lama bahkan 
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me$ncapai puluhan tahun. Be$rdasarkan hal te$rse$but pe $me$rintah 

Indone$sia me $nge$luarkan ke $bijakan dalam program ibadah haji me$njadi 

3 macam yakni: 

a. Haji Re$gule$r 

  Haji Re$gule$r adalah ibadah haji yang pe$nge$lolaannya 

dijalankan ole$h Me$nte$ri. Je$maah haji re $gular juga nantinya akan 

me$ndapatkan pe$mbiayaan dan pe$layanan yang be$rsifat umum. Biaya 

haji re$gule$r dite $ntukan se$kitar 40-50 juta. Biaya haji re$gule$r juga 

be$rbe$da se$tiap dae $rah kare $na dise$suaikan sama e$mbarasi 

ke$be$rangkatan je$maah. 

Haji reguler cocok untuk mereka yang memiliki dana 

terbatas, tetapi ingin lebih lama di tanah suci. Jemaah haji reguler 

juga mendapatkan dukungan dari pemerintah yang kuat di Indonesia 

dan di tanah suci karena banyaknya peserta haji Indonesia yang telah 

berusia lanjut dan tidak terbiasa bepergian keluar negeri.  

Kuota haji yang dite$tapkan ole$h Arab Saudi Se$bagian be$sar 

dibe$rikan ke$pada je$maah haji re$gule$r. Je$maah haji re$gule$r ini 

me$mpe$role $h pe$layanan haji yang umum de$ngan masa tunggu 

ke$be$rangkatan yang me$ncapai 10-30 tahun. Durasi tinggal di tanah 

suci bagi je $maah haji re$gule$r le$bih lama jika dibandingkan de $ngan 

je$maah haji lainnya se$kitar 40 hari. 

b. Haji Khusus 

   Haji khusus me$rupakan program haji yang dalam 

pe$nye$le$nggaraan dan pe$nge$lolaannya dijalankan ole$h 

Pe$nye$le $nggara Haji Khusus (PIHK) dan te$lah me $miliki izin. Je $maah 

haji khusus nanti akan me $ndapatkan pe$layanan yang khusus se$suai 

de$ngan biaya yang te$lah dibayarkan. Kuota untuk je$maah haji khusus 

juga dibe $rikan ole$h pe $me $rintah Arab Saudi. 

  Je$maah haji khusus me$ndaftar haji de $ngan biaya yang le$bih 

mahal yaitu se $kitar juta pada tahun 2024. Masa tunggu tunggu 

ke$be$rangkatan je $maah haji khusus re$latif le$bih dsingkat yaitu se$kitar 
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5-7 tahun. Durasi je$maah haji ke$tika di tanah suci juga hanya se$kitar 

25 hari.  

Pendftaran haji khusus juga tidak dilakukan di Kantor Kementerian 

tetapi di Kanwil Kementerian Agama Provinsi. Dana awal haji 

kemudian disetorkan ke rekening pemerintah untuk mendapatkan 

nomor porsi melalui siskohat. 

c. Haji Fur oda 

  Haji furoda me$rupakan program haji yang me$nggunakan 

visa undangan langsung dari Arab Saudi se $rta kuotanya yang 

didapatkan khusus dari pe$me$rintah Arab Saudi. Pe$ndaftaran haji 

furoda dilakukan me$lalui PIHK atau trave $l yang se$cara re$smi te$lah 

te$rdaftar di Ke$me$nte$rian Agama. 

  Haji furoda me $miliki biaya yang jauh le$bih be$sar 

dibandingkan de $ngan biaya haji lainnya. Biayanya se$kitar juta. Biaya 

mahal te$rse $but dike$ranakan haji furoda yang dapat langsung 

be$rangkat se$te$lah me $ndapatkan visa yang dike$luarkan dari oihak 

pe$me$rintah Arab Saudi. Masa tinggal di Arab Saudi haji furoda 

me$nghabiskan waktu se $kitar 16-24 hari mulai dari ke$be$rangkatan 

hingga ke$pulangan di tanah air.  

3. Pemilihan Jemaah haji sebagai informan 

Data se$mua je $maah haji Kabupate$n De$mak tahun 2024 se$banyak 

1955 de$ngan jumlah tambahan kuota 121 je$maah. Kate$gori informan 

dalam pe $ne$litian ini adalah je $maah haji Kabupate$n De$mak. Dipilihnya 

je$maah haji pada pe $ne$litian ini dikare $nakan hasil rise$t me$nye$butkan 

jika je $maah haji me$ngalami ke$ndala pada pe$laksanaan haji tahun 2024. 

Dise$babkan ole$h be$rtambahnya kuota haji tahun 2024. 

 Se$dangkan dalam me$ne $ntukan sampe$l, pe$ne $liti me$nggunakan 

me$tode$ sampling snowball (bola salju). Snowball me$rupakan pe$milihan 

sumbe$r infomasi mulai dari se$dikit ke$mudian me$njadi se$makin be$sar 

jumlah sumbe$r informasinya sampai pada akhirnya dapat dike$tahui 

jawabannya(Yusuf, 2014).  
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Cara dalam me$lakukan te$knnik sampling Snowball ini pe$ne $liti 

me$ngambil satu je$maah haji, dilanjut de$ngan me$nanyakan pada je$maah 

te$rse$but untuk me $ncarikan informan lain yang dapat me$mahami kasus 

yang be$rhubungan de$ngan informasi yang dicari. Informasi yabg dicari 

dalam pe$ne$litian ini yaitu dampak pe $nambahan kuota haji tahun 2024 

bagi je $maah haji Kabupate $n De$mak.  



 

 

32 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN PAPARAN DATA 

A. Sejarah Kementerian Agama Kabupaten Demak 

1. Sejarah Kementerian Agama 

 Bangsa Indone$sia adalah bangsa yang re$ligius. Hal te$rse$but 

te$rce$rmin baik dalam ke$hidupan be$rmasyarakat maupun dalam 

ke$hidupan be$rne$gara. Di lingkungan masyarakat-te $rlihat te$rus 

me$ningkat ke$se$marakan dan ke$khidmatan ke $giatan ke$agamaan baik 

dalam be$ntuk ritual, maupun dalam be$ntuk sosial ke$agamaan. Se$mangat 

te$rse$but, te $rce$rmin pula dalam ke$hidupan, be$rne$gara yang dapat 

dijumpai dalam dokume $n-dokume$n ke$ne$garaan te$ntang falsafah ne $gara 

Pancasila, UUD 1945, GBHN, dan buku Re$pe$lita se$rta me $mbe $ri jiwa 

dan warna pada pidato-pidato ke $ne$garaan. 

 Dalam pe$laksanaan Pe$mbangunan nasional se$mangat ke$agamaan 

te$rse$but me$njadi le$bih kuat de$ngan dite$tapkannya asas ke$imanan dan 

ke$taqwaan te$rhadap Tuhan yang Maha E$sa se$bagai salah satu asas 

pe$mbangunan. Hal ini be$rarti bahwa se$gala usaha dan ke$giatan 

Pe$mbangunan nasional dijiwai, dige$rakkan dan dike$ndalikan ole$h 

ke$imanan dan ke $taqwaan te $rhadap Tuhan Yang Maha E$sa se$bagai nilai 

luhur yang me$njadi landasan spiritual, moral dan e$tik pe$mbangunan. 

 Se$cara historis be$nang me $rah nafas ke $agamaan te$rse$but dapat 

dite$lusuri se$jak abad V Mase$hi, de$ngan be$rdirinya ke$rajaan Kutai yang 

be$rcorak Hindu di Kalimantan me$le$kat pada ke$rajaan-ke$rajaan di pulau 

Jawa, antara lain ke$rajaan Tarumane $gara di Jawa Barat, dan Ke$rajaan 

Purnawarman di Jawa Te$ngah. Pada abad VIII corak agama Budha 

me$njadi salah satu ciri ke$rajaan Sriwijaya yang pe$ngaruhnya cukup luas 

sampai ke $ Sri Lanka, Thailand dan India. 
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 Pada masa Ke $rajaan Sriwijaya, candi Borobudur dibangun se$bagai 

lambang ke$rajaan budaya budha. Pe$me$rintah ke$rajaan Sriwijaya juga 

me$mbangun se$kolah tinggi agama Budha di Pale$mbang yang me$njadi 

pusat studi agama Budha se $-Asia Te$nggara pada masa itu. Bahkan 

be$be$rapa siswa dari Tiongkok yang ingin me$mpe $rdalam agama Budha 

le$bih dahulu be$be$rapa tahun me$mbe$kali pe$nge$tahuan awal di 

Pale$mbang se$be$lum me$lanjutkannya ke$ India.  

 Me$nurut salah satu sumbe$r Islam mulai me$masuki Indone$sia se $jak 

abad VII me$lalui para pe$dagang Arab yang te$lah lama be$rhubungan 

dagang de$ngan ke$pulauan Indone$sia tidak lama se$te $lah Islam 

be$rke$mbang di jazirah Arab. Agama Islam te$rsiar se$cara hampir me$rata 

dise$luruh ke$pulauan nusantara se$iring de$ngan be$rdirinya ke$rajaan-

ke$rajaan Islam se $pe$rti Pe $rlak dan Samude$ra Pasai di Ace$h, ke$rajaan 

De$mak, Pajang dan Mataram di Jawa Te $ngah, ke$rajaan Cire$bon dan 

Bante$n di Jawa Barat, ke $rajaan Goa di Sulawe$si Se$latan, ke$rajaan 

Tidore$ dan Te$rnate$ di Maluku,ke$rajaan Banjar di Kalimantan, dan lain-

lain.  

 Dalam se$jarah pe$rjuangan bangsa Indone$sia me$ne$ntang pe$njajahan 

Be$landa banyak raja dan kalangan bangsawan yang bangkit me$ne$ntang 

pe$njajah. Me$re$ka te$rcatat se$bagai pahlawan bangsa, se$pe$rti Sultan 

Iskandar Muda, Te$uku Cik Di Tiro, Te$uku Umar, Cut Nyak Die$n, 

Panglima Polim, Sultan Agung Mataram, Imam Bonjol, Pange$ran 

Dipone$goro, Sultan Agung Tirtayasa, Sultan Hasanuddin, Sultan Goa, 

Sultan Te$rnate $, Pange$ran Antasari, dan lain-lain.  

 Pola pe$me $rintahan ke$rajaan-ke$rajaan te$rse$but diatas pada 

umumnya se$lalu me$miliki dan me$laksanakan fungsi se$bagai be$rikut: 

a)  Fungsi pe$me$rintahan umum, hal ini te $rce$rmin pada ge$lar “Sampe$an 

Dale$m Hingkang Sinuhun” se$bagai pe$laksanafungsi pe$me$rintahan 

umum. 
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b) Fungsi pe$mimpin ke$agamaan te$rce$rmin pada ge$lar “Sayidin 

Panatagama Kalifatulah”. 

c) Fungsi ke$amanan dan pe$rtahanan, te$rce$rmin dalam ge$lar raja 

“Se$nopati Hing Ngalogo.” 

 Pada masa pe$njajahan Be$landa se$jak abad XVI sampai pe$rte$ngahan 

abad XX pe$me$rintahan Hindia Be$landa juga “me$ngatur” pe$layanan 

ke$hidupan be$ragama. Te$ntu saja “pe$layanan” ke$agamaan te$rse$but tak 

te$rle$pas dari ke$pe$ntingan strate$gi kolonialisme$ Be$landa. Dr.C. Snuck 

Hurgronye$, se$orang pe$nase $hat pe $me $rintah Hindia Be$landa dalam 

bukunya “Ne$de$rland e$n de $ Islam” (Brill, Le$ide$n 1911) me$nyarankan 

se$bagai be$rikut: 

 “Se$sungguhnya me$nurut prinsip yang te$pat, campur tangan pe$me$rintah 

dalam bidang agama adalah salah, namun jangan dilupakan bahwa 

dalam siste $m (tata ne$gara) Islam te $rdapat se$jumlah pe$rmasalahan yang 

tidak dapat dipisahkan hubungannya de$ngan agama 

yang bagi suatu pe $me$rintahan yang baik, sama se$kali tidak bole$h lalai 

untuk me$ngaturnya.” 

 Pokok-pokok ke$bijaksanaan pe $me $rintah Hindia Be$landa di bidang 

agama adalah se$bagai be$rikut: 

a) Bagi golongan Nasrani dijamin hak hidup dan ke$daulatan organisasi 

agama dan ge$re $ja, te$tapi harus ada izin bagi guru agama, pe $nde$ta 

dan pe$tugas misi/ze $nding dalam me $lakukan pe$ke$rjaan di suatu 

dae$rah te$rte$ntu. 

b) Bagi pe $nduduk pribumi yang tidak me $me $luk agama Nasrani, se$mua 

urusan agama dise$rahkan pe$laksanaan dan pe$rigawasannya ke$pada 

para raja, bupati dan ke$pala bumipute$ra lainnya. Be$rdasarkan 

ke$bijaksanaan te$rse $but, pe$laksanaannya se$cara te$knis 

dikoordinasikan ole$h be $be$rapa instansi di pusat yaitu: 

1) Soal pe$ribadatan umum, te$rutama bagi golongan Nasrani 

me$njadi we $we$nang De$parte$me$nt van Onde $rwijs e $n E$e$re $die $nst 

(De$parte$me$n Pe $ngajaran dan Ibadah) 
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2) Soal pe$ngangkatan pe $jabat agama pe $nduduk pribumi, soal 

pe$rkawinan, ke $masjidan, haji, dan lainlain, me$njadi urusan 

De$parte$me$nt van Binne$nlandsch Be$stuur (De$parte$me$n Dalam 

Ne$ge$ri). 

3) Soal Mahkamah Islam Tinggi atau Hofd voor Islamie $tische$ 

Zake$n me$njadi we $we$nang De $parte $me $nt van Justitie$ 

(De$parte$me$n Ke $hakiman). 

 Pada masa pe$njajahan Je$pang kondisi te $rse$but pada dasarnya tidak 

be$rubah. Pe$me $rintah Je$pang me $mbe $ntuk Shumubu, yaitu kantor agama 

pusat yang be$rfungsi sama de $ngan Kantoor voor Islamie$tische$ Zake $n 

dan me$ndirikan Shumuka, kantor agama kare$side$nan, de $ngan 

me$ne$mpatkan tokoh pe $rge$rakan Islam se$bagai pe$mimpin kantor. 

Pe$ne$mpatan tokoh pe$rge $rakan Islam te$rse$but me$rupakan strate$gi 

Je$pang untuk me $narik simpati umat Islam agar me$ndukung cita-cita 

pe$rse$makmuran Asia Raya di bawah pimpinan Dai Nippon. 

 Se$cara filosofis, sosio politis dan historis agama bagi bangsa 

Indone$sia sudah be$rurat dan be$rakar dalam ke$hidupan bangsa. Itulah 

se$babnya para tokoh dan pe$muka agama se$lalu tampil se$bagai pe$lopor 

pe$rge$rakan dan pe$rjuangan ke $me $rde$kaan baik me$lalui partai politik 

maupun sarana lainnya. Pe $rjuangan ge$rakan ke$me$rde$kaan te$rse$but 

me$lalui jalan yang panjang se$jak jaman kolonial Be$landa sampai 

kalahnya Je $pang pada Pe $rang Dunia ke$ II.  

 Ke$me$rde $kaan Indone $sia diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 

1945. Pada masa ke$me$rde $kaan ke$dudukan agama me$njadi le $bih kokoh 

de$ngan dite $tapkannya Pancasila se$bagai ide$ologi dan falsafah ne$gara 

dan UUD 1945. Sila Ke$tuhanan Yang Maha E$sa yang diakui se $bagai 

sumbe$r dari sila-sila lainnya me$nce$rminkan karakte $r bangsa Indone $sia 

yang sangat re$ligius dan se$kaligus me$mbe$ri makna rohaniah te$rhadap 

Ke$majuan ke$majuan yang akan dicapai.  

Be$rdirinya De$parte$me$n Agama pada 3 Januari 1946, se$kitar lima 

bulan se$te$lah proklamasi ke $me $rde$kaan ke$cuali be$rakar dari sifat dasar 
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dan karakte$ristik bangsa Indone$sia te $rse$but di atas juga se$kaligus 

se$bagai re$alisasi dan pe$njabaran ide $ologi Pancasila dan UUD 1945. 

Ke$te$ntuan juridis te$ntang agama te$rtuang dalam UUD 1945 BAB E$ 

pasal 29 te$ntang Agama ayat 1, dan 2: “Ne$gara be$rdasarkan atas 

Ke$tuhanan Yang Maha E$sa” Ne$gara me$njamin ke$me$rde$kaan tiap-tiap 

pe$nduduk untuk me$me $luk agamanya masing-masing dan be$ribadah 

me$nurut agamanya dan ke$pe$rcayaannya itu.De$ngan de$mikian agama 

te$lah me$njadi bagian dari siste $m ke$ne$garaan se$bagai hasil konse$nsus 

nasional dan konve$nsi dalam_prakte$k ke $ne$garaan Re$publik Indone$sia 

yang be$rdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

2. Sejarah Kementerian Agama Demak 

 Se$jarah pe $nting yang me$ndasari be$rdirinya Ke$me$nte$rian Agama 

Kabupate$n De $mak. Ke $me $nte$rian Agama ini pada awalnya be$rdirinya 

hingga tahun 1968 be $rada dijalan Siwalan De$mak (se$karang jadi 

bangunan kle$nte$ng). Pada tahun 1968 hingga se$karang be$rte$mpat di 

Jl.Bhayangkara Bru No. 8 A De $mak.  

 Pe$rpindahan ini te$rjadi pada saat ke$pe$mimpinan H. Fadholi. Awal 

be$rdirinya Ke$me$nte$rian Agama be$rnama kantor Pe$rwakilan 

De$parte$man Agama. De$ngan struktur organisasi yang se$suai de$ngan 

Ke$putusan Me$nte$ri Agama Nomor 91 Thun 1967 yang te$rdiri dari, 

Inse$pksi  Urusan Agama Islam, Inspe$ksi Pe$ne$rapan Agama Islam, 

Inspe$ksi Pe$ndidikan Agama Islam. 

 Pada tahun 1978 me$ngalami pe $rubahan nama dari kantor 

Pe$rwakilan me$njadi Kantor De$parte$me$n Agama. Pe$rubahan nama ini 

te$rjadi se $suai de$ngan Ke$putusan Me$nte$ri Agama Nomor 53 Tahun 

1971. Diikuti de$ngan pe$rubahan istilah dari Inspe$ksi me$njadi Se$ksi, 

yang te$rdiri dari, Se $ksi Urai (Urusan Agama Islam), Se$ksi Pe$nais 

(Pe$ne$rapan Agama Islam), Se$ksi Pe $ndais (Pe$ndidikan Agama Islam).  

 Struktur ini be $rtahan sampai akhirnya muncul Ke $putusan Me$nte$ri 

Agama Nomor 373 Tahun 2002. Yang mana dalam Ke$putusan Me$nte$ri 

Agama yang baru ini bahwa Ke$me$nte$rian Agama Kabupate$n De$mak ini 
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strukturnya te $rdiri atas, Ke$pala, Sub. Bagian Tata Usaha, Se$ksi Urusan 

Agama Islam (Urais), Se$ksi Haji dan Umroh, Se$ksi Mape$nda, Se$ksi 

Pe$namas, se$rta Se$ksi Pe$kapontre $n Dan Pe$nye$le $nggaraan Zakat dan 

Wakaf. 

 Pada saat ini se$butan Kantor De$parte$me$n Agama Kabupate$n 

Be$rubah me$njadi Kantor Ke $me $nte$rian Agama Kabupate$n. Se$bagimana 

yang te$lah dite $ntukan dalam Ke$putusan Me$nte$ri Agama Nomor 1 Tahun 

2009. Se$bagaimana Pe $raturan Me$nte$ri Agama Re$publi Indone$sia 

Nomor 13 Tahun 2012 Te$ntang Organisai dan Tatan Ke$rja Instasi 

Ve$rtikal Ke$me$nte$rian Agama Provinsi Jawa Te$ngah dan dite$tapkan 

pada tanggal 16 Agustus 2012. Maka Susunan Organisasi Kantor 

Ke$me$nte$rian Agama Kabupate$n De$mak te $rdiri atas: 

1. Sub. Bagian Tata Usaha. 

2. Se$ksi Bimbingan Masyarakat Islam. 

3. Se$ksi Pe$nye$le$nggaraan Haji dan Umroh. 

4. Se$ksi Pe$ndidikan Madrasah. 

5. Se$ksi Pe$ndidikan Agama Islam. 

6. Se$ksi Pe$ndidikan Diniyah dan Pondok Pe$santre$n. 

7. Pe$nye$le $nggaraan Syari’ah. 

8. Ke$lompok Jabatan Fungsional. 

B. Visi dan Misi 

1. Visi Kantor Ke$me $nte$rian Agama Kabupate$n De$mak 

“Te$rwujudnya Masyarakat De$mak yang taat be$ragama, rukun, 

ce$rdas, dan Se $jahte$ra dalam rangka me$wujudkan Indone$sia yang 

be$rdaulat, mandiri dan ke$pripadian yang gotong royong” 

2. Misi Kantor Ke$me$nte$rian Agama Kabupate$n De$mak 

a. Me$ningkatkan pe $mahaman, pe$ngalaman se $rta pe$nghayatan moral 

dalam spiritual dan e $tika ke$agamaan, se$rta pe$nghormatan atas 

be$ragam ke$yakinan ke$agamaam me$lalui pe$ningkatan kualitas 

Pe$ndidikan agama di se$kolah umum dan pe$rguruan agama. 
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b. Pe$nge$mbangan ke$luarga Sakinah. 

c. Pe$ningkatan kualitas pe$layanan ibadah ke$agamaan. 

d. Pe$mbe$rdayaan Le$mbaga-le$mbaga ke$agamaan dalam prose$s 

pe$mbangunan se$rta me $mpe $rkokoh ke$rukunan antar umat be $ragama, 

de$ngan rasa hormat dan ke$re $laan Be$rsama. 

C. Profil Kantor Kementerian Agama 

Be$rikut adalah profil dari Kantor Ke$me$nte$rian Agama Kabupate$n De$mak. 

Kabupate$n : De$mak 

Alamat : Jl. Bhayangkara Baru No.8A, Ge$nggongan, Mangunjiwan, 

Ke$c. De$mak, Kabupate $n De$mak, Jawa Te$ngah 

Te$le$pon -Fax : 029-685260 

D. Struktur Organisasi Kemenag Kabupaten Demak 

Pada umumnya se$tiap le$mbaga me $miliki struktur organisasi. Siswanto 

me$nje$laskan bahwa Struktur organisasi se$bagai suatu hubungan yang 

te$rbe$ntuk se$suai de $ngan susunan posisi-posisi dan tugas yang te$lah 

dite$tapkan dalam Struktur organisasi. Struktur organisasi nantinya juga 

yang akan me$nge$lompokkan aktivitas ke$rja be$rdasarkan batasan-batasan 

yang te$lah dite$ntukan. Pe$nge$lompokan ini dilakukan agar se$tiap individu 

dalam susunan organisasi dapat me $laksanakan tugas dan fungsinya se$suai 

posisi yang sudah dipe$role$h (Bejo, 2005).  

Se$dangkan Ste$phe$n Robbins me$mbe$rikan pe $ndapat lain bahwa struktur 

organisasi me$rupakan pe$mbagian pe$ke$rjaan me$lalui pe$nge$lompokkan yang  

se$suai de$ngan bidang ke$rjanya yang te$lah dikoordinasikan se$cara formal 

(judge & SP Robins, 2010). Hassibuan me$nggambarkan bahwa struktur 

organisasi me$rupakan suatu gambaran dari siste$m pimpinan organisasi, 

we$we$nang pe$jabat, garis pe$rintah dan tanggung jawab, hubungan pe$ke $rjaan 

pada suatu bidang dalam de $parte$me$n dalam suatu organisasi (Me$layu S.P, 

2010). 
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Bidang Pe$nye$le$nggaraan Haji dan Umrah me$miliki be$rbagai tugas yang 

dipe$role$h me $lalui ke$bijakan te $knis yang te $lah dite$tapkan ole$h Ke $pala 

Kantor Wilayah Ke$me $nte $rian Agama Provinsi. Tugas te$rse$but yaitu: 

me$laksanakan pe$nyusunan bahan dan pe$laksanaan ke$bijakan te$knis, 

pe$layanan, bimbingan te$knis, pe$mbinaan, pe$nge$lolaan syste$m informasi, 

dan pe$nyusunan re$ncana, se $rta pe$laporan di bidang pe$nye$le$nggaraan haji 

dan umrah. 

Struktur Organisasi Kementerian Kabupaten DemakTugas dan  

Sumbe$r : Dokume$ntasi Struktur Ke$me $nte $rian Kabupate$n De$mak 

Fungsi Bidang Pe$nye $le $nggara Haji Dan Umrah Ke$me$nte$rian Agama 

Babupate $n De$mak. 

1)  Bidang Pe$nye$le$nggaraa Haji dan Umrah dalam tugasnya me$njalangkan 

fungsi: 

a. Pe$nyiapan bahan pe$laksanaan pe$nyusunan dan pe$re$ncanaan 

ke$bijakan te$knis yang nantinya akan dilakukan di bidang 

pe$nye$le$nggaraan haji dan umrah. 

b. Me$lakukan pe$me$nuhan standar pe$layanan yang akan dise$suaikan 

de$ngan pe $me $nuhan ke $butuhan yang akan dilakukan dalam 

pe$nye$le$nggaraan haji dan umrah. 

c. Me$ngadakan bimbingan untuk supe $rvise$ dalam te$knisnya di bidang 

pe$ndaftaran, pe$rle$ngkapan, dokume$n haji, bina haji re$gule$r, 

Penanggung Jawab

Drs. H. Muhammad Thobiq, M.S.I

Staf

Syariful Ajib, S.Sy

Staf

Abdul Wahab

Staf

Amin Fadzilah, S.pd.i

Staf

Abdul Kharis

Kepala Seksi PHU

Hj. Rahmi Indah Suciati, SH

Sekretaris

Hj. Ani Susilowati
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transportasi, akomodasi haji re$gule$r, me$lakukan pe$mbinaan dalam 

pe$nye$le$nggara umrah dan haji khusus, advokasi haji, siste$m 

informasi haji dan umrah se$rta administrasi dana haji, me$lakukan 

koordinasi dalam pe$layanan untuk asrama haji dan me$mbuat 

laporan pe$nyusunan untuk e$valuasi di bidang pe$nye$le$nggaraan haji 

dan umrah. 

2) Susunan Organisasi Bidang Pe$nye $le $nggaraan Haji dan Umrah te$rdiri 

atas: 

a. Se$ksi Pe$ndaftran dan Dokume$n Haji Re $gule$r; 

b. Se$ksi Bina Haji Re$gule$r dan Advokasi Haji 

c. Se$ksi Pe$nye$le$nggara Umrah dan Haji Khusus; 

d. Se$ksi Transportasi, Pe$rle$ngkapan, dan Akomodasi Haji Re $gule$r; 

e. Se$ksi Administrasi Dana Haji dan Siste $m Informasi Haji dan 

Umrah; 

3) Ke$lompok Jabatan 

a. Se$ksi Pe$ndaftaran Dokume$n Haji Re $gule $r me$ndapatkan tugas 

untuk me$lakukan pe$nge$lolaan dokume$n se $rta visa untuk haji 

re$gule$r, me$nyiapkan bahan untuk ke $bijakan te$knis, se $rta 

me$mbe$rikan bimbingan te$knis se$rta pe$layanan, dan me$njadi 

supe$rvise$ dalam bidang sinkronisasi untuk data pe$ndaftaran dan 

pe$mbatalan haji re$gule$r. 

b. Se$ksi Bina haji Re $gule $r dan Advokasi Haji me$ndapatkn tugas untuk 

me$nyiapkan bahan ke$bijakan bagian pe$layanan maupun bimbingan 

te$knis se$rta me$nyiapkan bimbingan bagi je $maah haji, pe$mbinaan 

bagi pe$tugas haji se$rta advokasi untuk haji re$gule$r. 

c. Pada Se$ksi Bina Pe$nye$le$nggaraan Haji Khusus maupun Umrah 

me$miliki be$rbagai tugas mulai dari bimbingan te$knis, me$nyiapkan 

bahan untuk pe$layanan hingga me$mbagi tugas untuk supe$rvisi pada 

bagian re$kome$ndasi, pe$mantauan, e $valuasi hingga pe$rizinan yang 

dise$rtai de$ngan koordinasi pada bagian pe$nye$le$nggaraan ibadah 

haji maupun umrah. 
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d. Pada Se$ksi di Bidang Akomodasi, Transportasi, maupun 

pe$rle$ngkapan pada Haji Re$gule$r me $mpunyai tugas untuk 

me$nge$lola bidang transportasi mulai dari pe$layanan, bimbingan 

te$knis maupun pe $rsiapan untuk ke$bijakan te$knis yang akann 

digunakan hingga supe $rvisi. Pada bidang pe$nge$lolaan transportasi 

dibutuhkan koordinasi pada bagian transportasi se$rta pe$ne$mpatan 

akomodasi yang akan digunakan para je $maah hingga pe$layanan 

je$maah se$lama di asrama 

e. Pada bagiaan Siste$m Informasi Haji dan Umroh se$rta Administrasi 

Dana Haji me$miliki tanggung jawab untuk me$lakukan pe$layanan 

bimbingan hingga ke$bijakan pada bagian te$knis. Dilanjutkan 

de$ngan pe$nge $lolaan administrasi hingga ke$uangan pada data 

hingga ope$rasional haji maupun pada siste$m informasi untuk haji 

maupun umrah. 

E. Jemaah Haji Kabupaten Demak Tahun 2024 

1. De$skripsi Data Je$maah Haji Tahun 2024 

 Je$maah haji Kabupate$n De$mak me$rupakan je$maah haji yang sudah 

be$rangkat me$laksanakan ibadah haji dan be$rte$mpat tinggal di wilayah 

Kabupate$n De $mak. Jumlah je$maah haji Kabupate $n De$mak tahun 2024 

se$banyak 1955 orang. Je $maah haji laki-laki me$ndominasi kuota de$ngan 

jumlah 1.101 orang. Se$dangkan untuk je$maah haji pe$re$mpuan se$banyak 

854 orang. Para je$maah haji ini be$rasal dari 14 Ke$camatan yang be $rada 

pada bagian  Kabupate$n De $mak. Be$rdasarkan data yang didapatkan dari 

Ke$me$nte$rian Agama Kabupate $n De$mak dapat dilihat me$lalui table$ 

be$rikut:  
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    Tabel 2 1. Data Jemaah Haji Kab. Demak Tahun 2024 Per Kecamatan 

No. Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Bonang 96 65 161 

2. De$mak 166 98 264 

3. De$mpe$t 68 37 105 

4. Gajah 56 32 88 

5. Guntur 92 59 151 

6. Karanganyar 79 49 128 

7. Karangawe$n 55 35 91 

8. Karangte$ngah 91 58 149 

9. Mije$n 54 28 82 

10. Mrangge$n 95 78 173 

11. Sayung 93 47 140 

12. We$dung 71 58 129 

13. Wonosalam 102 72 181 

14. Ke$bonagung 70 43 113 

 Jumlah 1188 759 1955 

 

 Dampak Pe$nambahan Kuota Haji Tahun 2024 Bagi Je$maah Hal 

te$rse$but dise$babkan ole$h pe $nundaan ke$be$rangkatan haji tahun 

se$be$lumnya me$njadikan para je $maah dibe$rangkatkan pada tahun 2023. 

Je$maah haji rata-rata me$ndaftar pada tahun 2012. Pe$ke$rjaan rata-rata 

para je $maah haji  te$rbanyak adalah se$bagi pe$tani, pe$dagang, 

pe$nsiunan, guru, dan ibu  rumah tangga. Pe$ndidikan para je$maah haji 

didominasi ole$h Tingkat  SLTA, lalu dilanjut S1, SLTP, SD hingga S3. 

 Se$te$ngah dari je$maah haji Kabupate$n De$mak ini me$rupakan je $maah 

yang ditunda ke$be $rangkatannya pada tahun 2021 diikare $nakan masa 

pande$mi. Indone$sia tidak me$ndapatkan kuota pe$nuh se$hingga pada 

tahun 2022 je$maah yang dibe$rangkatkan itu te$rbatas dan akhirnya 

dibe$rangkatkan pada tahun 2024.   
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2. De$skripsi Data Informan  

  Tabel 2 2. Data Jumlah Jemaah Haji Dilihat Dari tahun ke tahun 

  

 

 

 

 

 Be$rdasarkan data diatas dapat dike $tahui bahwa kuota haji di 

Kabupate$n De$mak me $ngalami pe $ningkatan dari tahun ke$ tahun. 

Te$rdapat tambahan kuota pada ibadah haji tahun 2023 dan 2024.  Dari 

tambahan kuota te$rse$but je$maah me$ngalami ke$ndala ke$tika 

me$laksanakan ibdah haji di Tanah Suci. Jumlah je$maah yang tidak 

se$banding de$ngan fasilitas yang dise $diankan me$njadikan je$maah 

me$rasa tidak nyaman. 

 Informan yang dipilih adalah je$maah yang me$ngalami ke$ndala 

se$lama me$laksanakan ibadah haji tahun 2024. Hal te$rse $but te $rjadi 

dikare$nakan ke$padapatan je$maah de$ngan adanya tambahan kuota haji 

tahun 2024. Pada pe$ne$litian ini te$rdapat krite$ria lain yang digunakan 

yaitu je$maah me$rasa ke $tidaknyaman de$ngan kondisi di Mina 

dikare$nakan fasilitas te$nda se $rta toile$t yang se $dikit.  

 Pe$ne$liti dalam me$ne $ntukan informan be$rdasarkan de$ngan dapat 

diambilnya sampe$l de$ngan jumlah yang ke$cil dalam pe$ne $litian 

kualitatif. Jumlah informan yang te$lah dipilih juga bukan be$rasal dari 

bagian ke$te$rwakilan me$lainkan me$ngacu pada ke$dalaman informasi 

yang te$lah te$rcukupi dari informan (Evi & Sudarti Kresno, 2016). 

Pe$ne$liti me$milih 10 informan pada pe $ne$litian ini. Jawaban yang te$lah 

didapatkan dari 10 informan te$rse$but sudah me$njawab pe$rtanyaan 

dalam pe$ne$litian ini dan jumlah te$rse $but pe$ne$liti me$rasa te$lah cukup. 

 

Re$ncana Ke$be$rangkatan Jumlah Je$maah 

2024 1955 

2023 1759 

2022 602 
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F. Deskriptif Data dan Temuan Lapangan 

1. Dampak Pe$nambahan Kuota Haji Tahun 2024 Bagi Je$maah 

 Ibadah haji me$rupakan suatu ibadah yang wajib dijalankan ole $h 

umat muslim di se$luruh dunia. Indone $sia adalah ne$gara de$ngan 

pe$nduduk muslim te$rbanyak di Dunia. Banyaknya umat Islam yang ada 

di Indone$sia e $rpe$ngaruh pada banyaknya pe$ndaftar haji se$tiap 

tahunnya. Pe$rihal masa tunggu haji yang lama tidak me$nurunkan minat 

masyarakat Indone$sia dalam me $nunaikan Ibadah Haji. 

 Te$tapi kuota yang dite $tapkan ole$h pe $me $rintah Arab Saudi masih 

kurang jika dibandingkan de$ngan pe$ndaftar haji se$tiap tahunnya. 

Me$ningkatnya pe$ndaftar haji se$tiap tahunnya me$nye$babkan masa 

tunggu ke$be$rangkatan je$maah haji me $njadi cukup lama bahkan 

me$ncapai puluhan tahun. 

 Ke$putusan Me$nte$ri Agama Republik Indonesia Nomor 1005 tahun 

2023 me$nyatakan pe$nambahan kuota haji tahun 2024 dilakukan de $ngan 

me$nambah jumlah je$maah. Pe $nambahan kuota te$rse $but me$njadi 

proble$matika te $rse$ndiri me$ngingat pada pe $laksanaan ibadah haji tahun 

2023. Me$ngacu pada pe$nambahan kuota haji tahun se$be$lumnya te $rdapat 

be$rbagai proble$matika yang me$mbuat je$maah haji ke$sulitan. Je$maah 

haji tahun 2024 me$rasa bahwa pe$nambahan jumlah je$maah ke$mbali 

pada tahun ini juga akan me$ngalami hal yang se$rupa. 

 Te$rjadinya hal te$rse$but me $mbuat Para je$maah haji me$rasakan 

ke$tidaknyamanan pada pe$laksanaan ibadah haji. hal itu dikare $nakan 

ke$le$bihan jumlah je$maah haji, se $hingga me$ngalami ke$padatan je $maah 

se$rta minimnya fasilitas yang dise$diakan. Para je$maah me$rasa bahwa 

fasilitas yang te $rse$dia tidak se $banding de$ngan jumlah je$maah. 

2. Data Wawancara Je $maah Haji Kabupate$n De $mak 

 Pada data wawancara ini, pe$ne$liti akan me$nde $skripsikan be$rbagai 

data yang dipe$role$h dari te$muan lapangan. Data yang dipe$role$h me$lalui 

prose$s wawancara dari informan yang akan dipaparkan se$cara 

de$skriptif. Wawancara dilakukan de $ngan 8 je$maah haji yang sudah 
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be$rangkat haji pada tahun 2024. Wawancara akan me$nde$skripsikan 

ke$ndala yang dialami para je$maah haji dalm me$laksanakan ibadah haji 

tahun 2024.  

Be$rikut uraian pe $ne$liti: 

Nama  Hasil Wawancara 

UF UF adalah je $maah haji lansia yang be$rusia 60 tahun 

dan me$ndaftar haji pada tahun 2012. UF me$rupakan 

se$orang te$naga pe $ndidik yang me $ngajar di MTs 

yang di dae $rah Tlogore$jo Ke $camatan Karangawe$n 

dan se$bagai guru me$ngaji di rumah. UF me$nje$laskan 

bahwa be$liau me $nge$tahui adanya tambahan kuota 

haji tahun 2024 me$lalui be$rita. UF adalah je$maah 

haji yang me $ngalami ke$ndala atau pe$rmasalahan 

pe$nye$le$nggaraan ibadah haji tahun ini di Mina. Hal 

ini disampaikan pada wawancara langsung yang 

dilakukan ole$h pe$ne $liti pada hari se$lasa, 07 Agustus 

tahun 2025 pada pukul 14.00 WIB. Pada waktu 

wawancara dilakukan bapak UF me$nje$laskan bahwa 

dirinya me$nge $tahui adanya pe$nambahan kuota haji 

tahun 2024 me $lalui be $rita dan me$nje$laskan 

“se$be$narnya saya be$rangkat haji itu tahun 2021 jadi 

ditunda kare$na pande$mi dan dibe$rangkatan tahun 

ke$marin. Saya se$lalu me$ncoba untuk update$ be$rita 

te$ntang ibadah haji tahun 2024. Saya takut se$te $lah 

pande$mi kuota haji iru se$dikit se$pe$rti se$be$lumnya 

atau bagaimana. Saya lihat dari be$rita yang disiarkan 

langsung di te$le$visi dan Pe$nambahan kuota haji 

tahun 2024. Kalau dari be$rita yang saya ikuti bahwa 

tambahan kuotanya itu le$bih banyak dibandingkan 

de$ngan tambahan kuota haji tahun lalu yaitu 

se$banyak 20.000 je$maah. Saya se$lalu nge$ce$k Saya 
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be$rharap tambahan kuota haji ini tidak ada ke$ndala  

se$pe$rti yang dialami para je$maah haji tahun lalu. 

Saya waktu itu se$mpat lihat dibe$rita haji tahun lalu. 

Para je$maah me$nge $luh kalau akomodasi ada ke$ndala 

yang me$nye$babkan me $re$ka te$rlambat pas 

pe$nje$mputan bis. Lalu ada juga be$rita je $maah ada 

yang ada ke $ndala dalam konsumsi dan ke$le$bohan 

je$maah ke$tika be$rmalam di Mina dan Muzdalifah.”  

UF me$nje$laskan bahwa dirinya be$rharap pada 

pe$laksanaan ibadah haji tahun 2024 tidak 

me$ngalami pe$rmasalahan yang se$rius bagi dirinya 

dan para je$maah haji lainnya. “Saya kira saat 

me$laksanaan ibadah haji tahun 2024 tidak akan 

me$ngalami ke$ndala. Pas waktu saya be$rmalam di 

Mina te$ndanya kurang itu me $mbuat saya be$rde$sakan 

dan se$sak, lalu tidur diluar te$nda. Se $lain itu, 

toile $tnya juga kurang jumlahnya masa saya harus 

nunggu 3 jam le$bih.” Ke$tika ditanya bagaimana cara 

be$liau me $ngatasi ke $ndala di Mina Pak UF me$njawab 

de$ngan me$lakukan Tanzul “untuk me$ngatasi 

ke$padatan di Mina saya me$lakukan jalan ke$luar 

de$ngan cara Tanzul. Saya me$milih langsung pulang 

ke$ Hote $l se $te $lah me $le $mpar Jumrah Aqobah. 

Be$soknya saya langsung ke$ Jamarat untuk 

me$le$mpar 3 jumrah.”  Ke$tika ditanya bagaimana 

harapan be$liau te$rhadap pe $nye$le$nggaraan ibadah 

haji tahun be $rikutnya Pak UF me$ne$rangkan “saya 

be$rharap haji tahun be $rikutnya le$bih transparan dan 

fasilitas jauh le$bih baik se$banding de $ngan jumlah 

je$maah haji dan masa tunggu je$maah haji bisa 

be$rkuarang.” 
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LH Ibu LH adalah istri dari bapak UF yang be$rusia 52 

tahun. Pada ke$se$hariannya Ibu LH me$nyibukkan diri 

se$bagai pe$dagang di pasar. Ibu LH me$ne$je$laskan 

bahwa dirinya me$nge$tahui adanya tambahan kuota 

haji dari te$le$visi. “be$rita haji kan me $mang banyak 

disiarkan di te$le$visi ya mbak jadinya saya tahu kuota 

hajine $ be$rtambah dari sana. Se $ingat saya kuota haji 

tahun 2024 itu be $rtambah 20.000 mbak.” Ibu LH 

me$nje$laskan bahwa dirinya me$nge$tahui adanya 

tambahan kuota haji tahun 2024 dari te$le$visi. 

Se$te$lah itu Ibu LH me$mbe$rikan pe$nje$lasan bahwa 

ke$ndala yang dirinya alami waktu pe$laksanaan 

ibadah haji itu di Mina. “Pas di Mina itu mbak saya 

dan je$maah lainnya tidurnya be$rde $sak-de$sakan. 

Kare$na jumlah te $nda di minanya se$dikit mbak. 

Je$maahnya aja banyak masa fasilitasnya se $dikit itu 

tidak se $banding mbak. Saya jadi kurang nyaman dan 

puas mbak. Pas di toile$t juga sudah antrinya lama 

airnya juga kurang be$rsih saya mau wudhu dan 

buang air ke$cil nunggu 2 jam”. Ibu LH me$nje$laskan 

bahwa dirinya me$rasa kurang nyaman dan kurang 

puas waktu me$laksanakan ibadah haji tahun 

ke$marin. Ke$mudian Ibu LH juga me$mbe$rikan 

ke$ne$rangan cara me $ngatasi ke$ndala te$rse $but de$ngan 

Ke$mbali ke $ hote$l se$te$lah pe$lontaran jumrah 

Aqobah. Ibu LH be$rharap untuk tahun ke$de$pannya 

saat pe$laksanaan ibadah haji di Mina dan se$kitarnya 

sudah ada pe$rubahan de$ngan fasilitas yang 

se$banding de$ngan jumlah je$maah haji.  

DN DN me$rupakan je$maah haji yang be$rusia 51 tahun 

yang ke$se$hariannya be$ke$rja se$bagai pe$tani di 
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sawah. DN me$ndaftar haji pada tahun 2012 be$rsama 

istrinya. Haji kali ini adalah ke$be $rangkatan pe$rtama 

bagi me$re$ka. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 

09 Januari 2025 pukul 20.30 WIB. Ke$tika 

wawancara be $rlangsung DN me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan bahwa dirinya me$nge $tahui adanya 

tambahan kuota haji tahun 2024 dari Ke$me$nte$rian 

Agama Kabupate$n De$mak dan be$rita. “Saya itu 

se$lalu update$ te$ntang be$rita haji kare$na 

dire$ncanakan untuk be$rangkat tahun 2024. Saya itu 

se$lalu nge$ce$k di me$dia sosial ada be$rita apa saja 

te$ntang haji tahun 2024. Se$be$lum dikasih tahu sama 

pihak Ke$me $nag saya itu sudah tahu kalau ada 

tambahan kuota haji tahun 2024 di be$rita di te$le$visi 

lalu sosial me$dia yang saya punya. Se$karang kan 

e$nak kalau ada apa-apa gampang tinggal nyarinya 

le$wat hp. Saya be$rharap untuk haji tahun 2024 itu 

udah ada pe$rubahan takutnya nanti te$rulang lagi 

ke$salahan haji pada tahun se$be $lumnya. Saya waktu 

itu se$mpat lihat di be$rita dan me$dia sosial waktu haji 

tahun 2023. Para je$maah itu me$nge$luh kalau 

akomodasinya ada ke$ndala yang me$mbuat me $re$ka 

te$rlambat waktu pe$nje$mputan bis. Lalu juga ada 

be$rita kalau je $maah yang ada ke $ndala dalam 

konsumsi dan ke $le$bihan je$maah ke$tika be$rmalam di 

Mina.” Pak DN me$mbe$rikan ke$te$rangan bahwa 

dirinya me$nge$tahui tambahan kuota haji tahun 2024 

dari ke $me$nag dan be$rita. se$te $lah itu Pak DN juga 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan bahwa dirinya 

me$laksanakan ibadah haji tahun 2024 me$ngalami 

ke$ndala di Mina dan Muzdalifah. “ke$ndala yang 
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saya alami ke$tika haji itu pas be$rmalam di Mina, 

saya rasa ini sama se$pe$rti jamaah yang lainnya yang 

me$nge$luhkan pe $nuhnya te $nda di Mina yang 

te$ntunya me$mbuat jamaah tidak nyaman, ditambah 

lagi de$ngan pe$nambahan jamaah haji tahun 2024 

me$mbuat saya se $bagai jamaah haji juga se$be$narnya 

me$rasa agak sungkan kalau mau me$nge$luh kare$na 

se$dang me $njalankan ibadah, tapi yam au bagaimana 

me$mang ke $adaannya me$mbuat kurang nyaman 

kare$na be$rde $sak-de$sakan be$gitu.” DN me$mbe$rikan 

ke$te$rangan te$rse$but de$ngan pe$rasaan kurang 

se$nang. Ke$mudian me$nambahkan ke $te $rangan “saya 

sih harapannya pe$me$rintah bisa me$nge $valuasi lagi 

ya te$rkait apa yang sudah dialami jamaah haji tahun 

2024 ini. Se $moga jamaah haji tahun de$pan bisa 

me$njalani ibadah de$ngan le$bih nyaman.” 

SR  SR adalah istri dari bapak DN yang ke$se$hariannya 

be$ke$rja se $bagai pe$tani. SR be $rusia 47 tahun dan 

me$ndaftar haji pada tahun 2012. Pe$nambahan kuota 

haji tahun 2024 dike$tahui SR dari pe$mbe$ritaan di 

me$dia sosial. SR me $mbe$rikan pe$nje$lasan “saya 

itukan me$mang sudah jadwalnya mau be$rangkat haji 

ya mba. Jadinya saya coba buat se $lalu ngikutin be$rita 

soal haji di me $dia sosial kare$na me$mang mudah di 

akse$s. Te$rus saya lihat di be$rita kalau tahun 2024 ada 

tambahan kuota buat jamaah haji. Saya kan takutnya 

kalau jamaahnya tambah nanti te$rjadi ke$ndala kayak 

haji tahun se$be $lumnya”. SR me$ngungkapkan 

ke$khawatirannya te$rkait pe$nambahan kuota jamaah 

haji tahun 2024. SR me$mbe$rikan ke$te$rangan 

lanjutan me$nge $nai hal yang dialaminya se$lama 
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me$laksanakan ibadah haji.  SR me$nje$laskan “saya 

itu be$rharapnya ke$tika me$laksanakan haji tidak 

me$ngalami ke$ndala ya mba. Tapi te$rnyata waktu itu 

saya cukup me$rasa te$rganggu de$ngan ke$adaan toile$t 

dan te$nda se$lama be$rmalam di Mina. Waktu itu tuh 

toile $tnya agak kuramg be$rsih, te$rus juga pas dite$nda 

ke$adaannya sangat tidak nyaman jadinya ya saya 

nggak nyaman.” SR me$mbe$rikan ke$te$rangan 

lanjutan te $rkait cara dirinya me$ngatasi ke$ndala 

te$rse$but. “Saya waktu itu me$ngatasi pe $nuhnya te$nda 

yang ada di Mina de$ngan ke$mbali ke$ hote$l Be$rsama 

suami saya.” SR me$nyampaikan harapannya te$rkait 

ibadah haji tahun be $rikutnya “Saya harap 

pe$me$rintah bisa kasih fasilitas yang le$bih layak buat 

jamaah haji. soalnya kan ini ibadah ya kalau ada hal 

yang bikin tidak nyaman kan jadinya ibadahnya 

te$rganggu be$gitu.” 

MK MK me$rupakan se$orang yang ke$se$hariannya 

be$ke$rja se$bagai pe $tani di sawah. MK me$ndaftar haji 

pada tahun 2012. MK me$nje$laskan bahwa be$liau 

me$nge$tahui adanya tambahan kuota haji tahun 2024 

me$lalui Ke$me$nag. MK adalah je $maah haji yang 

me$ngalami ke$ndala atau pe$rmasalahan 

pe$nye$le$nggaraan ibadah haji tahun ini di Mina. Hal 

ini disampaikan pada wawancara langsung yang 

dilakukan ole$h pe $ne$liti pada hari Se$nin, 20 Agustus 

tahun 2025 pada pukul 15.00 WIB. Pada waktu 

wawancara dilakukan bapak MK me$nje$laskan 

bahwa dirinya me$nge $tahui adanya pe$nambahan 

kuota haji tahun 2024 me$lalui Ke$me$nag dan 

me$nje$laskan “se$be$narnya saya be$rangkat haji itu 
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tahun 2021 jadi ditunda kare$na pande$mi dan 

dibe$rangkatan tahun ke$marin. Saya se$lalu me$ncoba 

untuk me$ncari be$rita te$ntang ibadah haji tahun 2024. 

Saya takut se$te$lah pande$mi kuota haji itu se$dikit 

se$pe$rti se$be $lumnya atau bagaimana. Saya dikasih 

tahu sama Ke$me$nag kalau ada Pe$nambahan kuota 

haji tahun 2024. Ke$me $nag me $nje $laskan bahwa 

tambahan kuotanya itu le$bih banyak dibandingkan 

de$ngan tambahan kuota haji tahun lalu yaitu 

se$banyak 20.000 je$maah. Saya be$rharap tambahan 

kuota haji ini tidak ada ke$ndala  se $pe$rti yang dialami 

para je$maah haji tahun lalu. Saya waktu itu juga 

se$mpat lihat dibe$rita haji tahun lalu. Para je$maah 

me$nge$luh kalau akomodasi ada ke $ndala yang 

me$nye$babkan me$re$ka te $rlambat pas pe $nje$mputan 

bis. Lalu ada juga be$rita je$maah ada yang ada 

ke$ndala dalam konsumsi dan ke$le$bohan je$maah 

ke$tika be$rmalam di Mina dan Muzdalifah.”  MK 

me$nje$laskan bahwa dirinya be$rharap pada 

pe$laksanaan ibadah haji tahun 2024 tidak 

me$ngalami pe$rmasalahan yang se$rius bagi dirinya 

dan para je$maah haji lainnya. “Saya kira saat 

me$laksanaan ibadah haji tahun 2024 tidak akan 

me$ngalami ke$ndala. Pas waktu saya be$rmalam di 

Mina te$ndanya kurang itu me $mbuat saya be$rde$sakan 

dan se$sak. Se$lain itu, toile$tnya juga kurang 

jumlahnya masa saya harus nunggu 3 jam le$bih. 

Masa fasilitas yang dise$diakan itu kurang mana 

jumlah je$maahnya itu banyak mbak.” Ke$tika ditanya 

bagaimana cara be$liau me$ngatasi ke$ndala di Mina 

Pak MK me$njawab de$ngan me$lakukan Tanzul 
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“untuk me $ngatasi agar tidak be$rde$sakan dan se$sak. 

Saya me$milih tidur diluar te$nda be$rsama istri saya 

mbak. Saya sudah tidak kuat didalam te $nda yang 

jumlah je $maahnya banyak.” Ke$tika ditanya 

bagaimana harapan be $liau te$rhadap 

pe$nye$le$nggaraan ibadah haji tahun be$rikutnya Pak 

MK me$ne$rangkan “saya be $rharap haji tahun 

be$rikutnya fasilitas jauh le $bih baik se$banding 

de$ngan jumlah je$maah haji.” 

SK Ibu SK adalah istri dari bapak MK yang 

ke$se$hariannya be $ke$rja se$bagai pe$tani. SK 

me$ndaftar haji pada tahun 2012. Pe$nambahan kuota 

haji tahun 2024 dike$tahui SK dari pe$mbe $ritaan di 

me$dia sosial. SK me$ne$rangkan “saya itukan 

me$mang sudah jadwalnya mau be$rangkat haji ya 

mba. Jadinya saya coba buat se$lalu update$ be$rita 

soal haji di me $dia sosial kare$na me$mang mudah di 

akse$s. Te$rus saya lihat di be$rita kalau haji tahun 

2024 itu ada tambahan kuota haji ya mba. Saya kan 

takutnya kalau jamaahnya tambah nanti te$rjadi 

banyak ke$ndala kayak haji tahun se$be$lumnya. 

Je$maahnya ditambah masa fasilitasnya kurang 

bange$t mbak”. Ibu SK me$mbe$rikan ke$te$rangan 

bahwa dirinya me$nge$tahui pe $nambahan jumlah 

je$maah haji tahun 2024 dari me$dia mosisal. Ibu SK 

juga me$rasa sangat khawatir te$rkait pe$nambahan 

kuota jamaah haji tahun 2024. Ke$mudian Ibu SK 

juga me $mbe $rikan ke$te$rangan lanjutan me$nge $nai 

ke$ndala yang dialaminya se$lama me$laksanakan 

ibadah haji. SK me$nje$laskan “waktu ibadah haji 

ke$marin itu ya mba saya me$rasa kurang nyaman pas 
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di Mina. Te$ndanya itu kurang bange$t mbak sampai 

saya tidurnya be$rde$sakan dan se$sak. Saya juga 

me$rasa te $rganggu de$ngan ke$adaan toile$t yang di 

Mina. Waktu itu tuh toile $tnya agak kuramg be$rsih, 

jadi tuh me $rasa kurang nyaman.” Ibu SK 

me$nje$laskan bahwa dirinya me $rasa kurang puas dan 

kurang nyaman de$ngan kondisi di Mina dikare$nakan 

fasilitasnya yang se$dikit. Se$te$lah itu Ibu SK juga 

me$mbe$rikan ke$te$rangan lanjutan te$rkait bagaimana 

cara dirinya dalam me $ngatasi ke$ndala te$rse$but. 

“Saya waktu itu me$ngatasi pe$nuhnya te$nda yang ada 

di Mina de$ngan Tanazul mbak. Saya langsung 

Ke$mbali ke$k Hote$l be$rsama suami saya.” SK 

me$nyampaikan harapannya te$rkait ibadah haji tahun 

be$rikutnya “Saya harap pe$me$rintah bisa e $valusi dan 

kasih catatan ke $ pihak Pe $me$rintah Arab Saudi ya 

mbak. Untuk me$mbe$rikan fasilitas yang le$bih layak 

buat jamaah haji. soalnya kan ini ibadah ya kalau ada 

hal yang bikin tidak nyaman kan jadinya ibadahnya 

te$rganggu be$gitu.” 

SP SP me$rupakan je$maah yang me$ndaftar haji pada 

tahun 2012. Pada ke$se $hariannya SP be $ke$rja se$bagai 

pe$tani di sawah. Haji kali ini me$rupakan 

ke$be$rangkatan yang pe$rtama bagi me $re$ka. 

Wawancara ini dilakukan pada tanggal 20 Januari 

2025 pukul 16.00 WIB. Ke$tika wawancara 

be$rlangsung SP me$ne$rangkan bahwa dirinya 

me$nge$tahui adanya tambahan kuota haji tahun 2024 

dari be$rita. “Saya itu se $lalu coba buat update $ mbak 

te$ntang be$rita haji kare $na dire$ncanakan untuk 

be$rangkat tahun 2024 kan mbak. Masa saya udah 
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dijadwalkan be$rangkat tapi be$lum update$ be$rita haji. 

Makanya saya itu se$lalu lihat dime$dia sosial ada 

be$rita apa saja te$ntang haji tahun 2024. Kalau dari 

be$rita yang saya lihat jumlah je$maah haji tahun 2024 

itu ditambah mbak. Se$ingat saya tambahan jumlah 

je$maahnya 20.000. Saya be$rharap untuk ibadah haji 

tahun 2024 itu udah ada pe$rubahan ya mbak. Saya 

waktu itu se$mpat lihat di be$rita dan me $dia sosial 

waktu haji tahun 2023. Para je$maah itu me$nge$luh 

kalau transportasinya ada ke$ndala yang me$mbuat 

me$re$ka te $rlambat waktu pe$nje $mputan bis. Lalu 

ke$le$bihan jumlah je $maah ke$tika be$rmalam di 

Mina.” Pak SP me$mbe $rikan pe $nje $lasan bahwa 

dirinya me$nge$tahui informasi tambahan jumlah 

je$maah haji tahun 2024 dari me $dia sosial. Pak SP 

juga me$mbe$rikan ke $te$rangan bahwa ke $ndala yang 

dialami dirinya waktu ibadah haji tahun ke$marin. 

“saya rasa ini sama se $pe$rti yang dialami para jamaah 

yang lainnya ya mbak. yang me$nge $luh pe$nuhnya 

te$nda di Mina. Te$ntunya me$mbuat saya dan jamaah 

haji lainnya me $rasa tidak nyaman, ditambah lagi 

ke$padatan je$maahnya me$mbuat saya se $bagai jamaah 

haji juga me$rasa kurang pantas kalau mau me$nge$luh 

kare$na se$dang me $laksanakan ibadah haji, tapi  mau 

bagaimana lagi ya mbak me $mang ke$adaannya 

se$pe$rti itu. Me$mbuat saya kurang nyaman kare$na 

be$rde$sak–de $sakan be $gitu.” Pak SP me$mbe$rikan 

ke$te$rangan te$rse$but de$ngan pe$rasaan kurang 

se$nang. Dalam me$ngatasi masalah ini Pak SP 

me$mbe$rikan ke$te$rangan bahwa dirinya me $mutuskan 

untuk tidur diluar te$nda be $rsama istrinya. Ke$mudian 
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me$nambahkan ke $te$rangan “saya sih harapannya 

pe$me$rintah se$ge $ra me$nge $valuasi lagi ya te $rkait apa 

yang sudah dialami jamaah haji tahun 2024 ini. 

Khusunya di te$nda dan toile $t di Mina. Se$moga 

jamaah haji tahun de $pan bisa me$njalani ibadah 

de$ngan le$bih nyaman. Bisa me$rasakan fasilitas yang 

me$madai juga” 

TS Ibu TS me$rupakan istri dari bapak SP. Pada 

ke$se$hariannya Ibu TS be$ke$rja se$bagai pe$tani di 

sawah. TS me$ne$je$laskan bahwa dirinya me$nge$tahui 

adanya tambahan kuota haji dari te $le $visi. “be $rita haji 

kan me $mang banyak disiarkan di te $le$visi, be $rita dan 

me$dia sosial ya mbak jadinya saya tahu kuota hajine$ 

be$rtambah ya dari sana. Se$ingat saya tu kuota 

hajinya ditambah 20.000” Ibu TS me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan bahwa dirinya me$nge $tahui adanya 

tambahan jumlah je $maah haji tahun 2024 dari 

te$le$visi. Se$te $lah itu Ibu TS me$mbe$rikan ke$te$rangan 

ke$ndala yang dirinya alami waktu ibadah haji itu di 

Mina. “Pas saya di Mina itu saya dan je$maah lainnya 

tidurnya be$rde$sak-de$sakan kare$na jumlah te$nda 

se$dikit mbak. Saya itu me$rasa kurang nyaman waktu 

disana mbak. Pas di toile$t juga saya sudah antrinya 

lama mana airnya juga kurang be$rsih saya mau 

wudhu dan buang air ke$cil nunggu 2 jam”. Ibu TS 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan bahwa dirinya me$rasa 

kurang nyaman waktu me$laksanakan ibadah haji 

tahun 2024. Ibu TS juga me$ne$rangkan bagaimana 

cara untuk me$ngatasi ke$ndala te$rse$but de$ngan tidur 

di luar te $nda be$rsama suaminya. Ibu TS be$rharap 

untuk tahun ke$de$pannya Pe$me $nrintah bisa 
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me$nge$valuasi pada saat pe $laksanaan ibadah haji di 

Mina dan se$kitarnya sudah ada pe$rubahan de$ngan 

fasilitas yang se$bandaing de $ngan jumlah je$maah 

haji.  

MS MS me$rupakan je$maah haji yang be$rusia 60 tahun. 

MS me$ndaftar haji pada tahun 2012. Pak MS 

me$rupakan se$orang pe$dagang toko ke $lontong. 

Ke$be$re$ngkatan haji kali ini me$rupakan yang 

pe$rtama bagi Pak MS be$rsama istrinya. Wawancara 

ini dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 2025 pukul 

15.00 WIB. Pak MS me$ne$rangkan bahwa dirinya 

me$ndapatkan informasi te$rkait tambahan kuota haji 

tahun 2024 dari te$le$visi. Pak MS me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan “saya pas nonton tv itu kan lihat be $rita ya 

mbak. Te$rus muncul be$rita jumlah je $maah haji itu 

ditambah. Tambahannya se$kitar 20.000 je$maah 

se$ingat saya.” Pak MS me$nge$tahui tambahan jumlah 

je$maah haji dari te $le $visi. Ke$mudian me $nje$lasakan 

me$nge$nai ke $ndala yang dialaminya se$lama 

me$laksakan ibadah haji. “waktu haji ke $marin ada 

be$be$rapa hal yang bikin saya kurang nyaman. 

Jumlah je$maah haji yang te $rlalu be$nyak bikin saya 

kurang me$nikmat ibadah haji. Yang bikin saya 

kurang nyaman itu pas be$rmalam di Mina te$ndanya 

pe$nuh dan be$rde$sakan. Te$rus waktu ma uke$ kamar 

mandi juga antrrannya sangat panjang.” Pak MS 

me$ne$rangkan bahwa ke$ndala yang dialaminya 

waktu pe$laksanaan ibadah haji me$mbuatnya tidak 

nyaman. Dalam me$ngatasi ke$tidaknyamanan 

te$rse$but Pak MS te$tap be$rada didalam te$nda 

me$skipun be$rde $sakan dan be $rsabar me$skipun ke$tika 
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ingin ke$ toile$t me $ngantre$ panjang. Pak MS juga 

me$ngungkapkan harapannya untuk haji tahun 

be$rikutnya adalah pe$me $rintah dapat le$bih 

me$nge$valuasi fasilitas bagi je$maah haji agar para 

je$maah te$tap me $rasa nyaman se$lama me$laksanakan 

ibadah haji. 

RY Ibu RY me$rupakan istri dari bapak MS dan ibu 

rumah tangga yang be $rusia 49 tahun. RY me$ndaftar 

haji pada tahuun 2012. RS me$nge$tahui informasi 

tambahan kuota haji tahun 2024 dari be$rta. Ibu RY 

me$mbe$rikan ke$te$rangan “saya waktu itu se$mpat 

lihat be$rita kan ya mbak. Jumlah je$maah haji tahun 

2024 ditambah se$banyak 20.000.” Ibu BY 

me$mbe$rikan pe$nje $lasan bahwa dirinya me$nge$tahui 

jumlah je$maah haji ditambah dari be$rita. Ibu RY 

me$mbe$rikan ke$te$rangan bahwa dirinya me$ngalami 

ke$ndala ke$tika me$laksanakan ibadah haji tahun 

2024. “saya itu me$rasa kurang nyaman ya mbak 

waktu pe$laksanaan haji ke$marin. Kare$na te$rlalu 

be$rde$dak-de$sakan sama je$maah yang lainnya. 

Fasilitas te $nda yang dise$diakan itu kurang 

me$nampung banyaknya je $maah mbak. Te $rus 

toile $tnya juga se$dikit dan airnya juga kurang be$rsih.” 

Ibu RY me$mbe$rikan ke $te $rangan bahwa dirinya 

me$ngalami ke$ndala waktu pe$laksanaan ibadah haji 

me$mbuat dirinya kurang me$nikmati ibadahnya. 

Dalam me $ngatasi hal ini ibu RY me$mbe$rikan 

ke$te$rangan bahwa dirinya me $mutuskan untuk te $tap 

be$rada didalam te $nda me$skipun de$ngan kondisi 

yang be$rde$sak-de$sakan. Pada haji tahun be$rikutnya 
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ibu RY me$ngharapkan agar fasilitas yang dise$diakan 

bisa me$nampung jumlah je$maah haji.  
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BAB IV 

ANALISI DATA 

A. Analisis Data Dampak Penambahan Kuota Haji Bagi Jemaah Haji 

Kabupaten Demak Tahun 2024 

  Dampak dapat dipahami se$bagai pe $ngaruh yang me$miliki akibat 

 baik positif maupun ne$gatif. Dampak ini juga dapat me$mpe$ngaruhi 

 se$se$orang dalam me$lakukan se$suatu. Dike$luarkannya ke $bijakan 

 pe$me$rintah me$lalui Ke$putusan Me$nte$ri Agama (KMA) Nomor 1005

 tahun 2024 be$rdampak pada pe$laksanaan je$maah tahun 2024. Dampak 

 pe$nambahan kuota je$maah haji me$mbe$rikan dampak ne$gatif bagi je$maah 

 ke$tika me$laksanakan ibadah haji. Se$pe$rti yang dialami ole $h para je$maah 

 haji dalam pe$ne$litian ini.  

  Be$rdasarkan te$ori dampak yang dike$mukakan ole$h AJE$. Hosio, 

 dampak dapat me$mpe$ngaruhi pe$rubahan nyata pada tingkah laku yang 

 dihasilkan ole$h ke$luaran ke$bijakan. Dalam pe$ne $litian ini be$rfokus ke$pada 

 dampak yang dialami para je $maah haji de$ngan me$nambahan jumlah je$maah 

 haji tahun 2024. Dampak yang di alami ole$h se $bagian be$sar je$maah haji 

 ke$tika  me$laksanakan ibadah haji di Mina. Me$ngingat jumlah je$maah haji 

 tidak se$banding de$ngan fasilitas yang te$lah dise$diakan. 

  Minimnya fasilitas me$njadikan para je$maah haji me$ngalami 

 ke$sulitan dan me $rasakan ke $tidaknyamanan ke$tika di Mina. Dikare$nakan 

 pe$nambahan jumlah je $maah haji. Hal te$rse$but me$njadi pe$rsoalan 

 me$ngingat pada haji tahun se $be$lumya juga me$ngalami hal yang sama. 

 Dampak yang dialami para je $maah dalam me$laksanakan ibadah haji 

 tahun 2024 yang te $ntunya akan me $njadi kajian yang pe$rlu dite$lusuri le$bih 

 lanjut me$nge$nai bagaimana ke$ndala se$lama pe$laksanaan ibadah haji. 

  Hal te$rse $but te$ntunya me $njadikan para je$maah haji me$ngalami 

 ke$sulitan me$ngingat jumlah je $maah haji dari tahun ke$ tahun akan 
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 me$ngalami pe$nambahan. Pe$nambahan kuota haji ini adalah upaya 

 pe$me$rintah unntuk me$ngurangi masa tunggu je$maah haji yang me$ncapai 

 puluhan tahun. Analisis me$nge$nai dampak pe$nambahan kuota bagi je$maah 

 haji Kabupate$n De$mak tahun 2024 akan dite $liti be$rdasarkan bagaimana 

 ke$ndala yang dialami para je$maah haji se$lama me $laksanakan ibadah haji. 

 Tanazul me $rupakan be$ntuk pe$nce $gahan yang dilakukan para je$maah 

 haji untuk me$nce$gah te$rjadinya ke$padatan atau ke$le$bihan jumlah je$maah. 

  Tanazul ini dilakukan ole$h para je $maah haji untuk me $nce $gah 

 te$rhadap masalah yang dialami ole$h je $maah haji ke$tika me$laksanakan 

 ibadah haji di  Mina. Masalah yang dialami ole$h para je$maah haji adalah 

 ke$le$bihan jumlah je$maah haji se$rta fasilitasnya yang se$dikit. hal 

 te$rse$but dapat dianggap se$bagai gangguan kare$na bisa me$nimbulkan 

 masalah yakni ke$tidaknyamanan je $maah saat me$laksanakan ibadah haji.   

 Masalah te$rse$but harus dice $gah ole$h para je $maah haji se$hingga 

nantinya dapat me$ngurangi ke$padatan je $maah di Mina. Se$pe$rti yang 

dilakukan ole$h Pak UF, Pak DN, Pak MK se$rta Ibu LH, Ibu SR, dan Ibu SK. 

Se$lain me$lakukan Tanazul, je$maah haji lainnya juga te$rpaksa tidur diluar 

te$nda. Se$pe$rti yang dilakukan olah Pak SP dan Ibu TS. Pak SP me$mutuskan 

untuk tidur diluar te $nda kare $na sudah tidak kuat. Dikare$nakan kondisi 

didalam te $nda yang be $rde$sak-de $sakan. Je$maah yang lainnya juga 

me$mutuskan untuk te$tap be$rada didalam te$nda. Se$pe$rti yang dilakukan 

ole$h Pak MS dan Ibu RY me$skipun me$rasa tidak nyaman. Dikare $nakan 

kondisi didalam yang sangat be$rde$sak-de $sakan.  

 Dari hasil wawancara dari para informan dapat dike$tahui bahwa 

banyak dari para informan me$lakukan Tanazul se$te$lah pe$le$mparan jumroh 

Aqobah. Hal te$rse$but se$pe$rti yang dilakukan ole$h Pak UF, Pak DN, Pak, 

MK, se$rta Ibu LH, Ibu SR, dan Ibu SK. Se$dangkan untuk Pak SP dan Ibu 

TS me$mutuskan untuk tidur diluar te$nda. Se$dangkan Pak MS dan Ibu RY 

me$mutuskan untuk te $tap be$rada didalam te$nda me$skipun be$rde$sak-

de$sakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pada bab ini akan dije$laskan ke$simpulan dari hasil pe$ne$litian 

de$ngan judul Dampak Pe$nambahan Kuota Haji Tahun 2024 Bagi Je$maah 

Haji Kabupate$n De$mak. Pada pe$ne$litian ini dipe$role $h pe$rnyataan dari para 

je$maah haji bahwa me$re$ka me $rasa kurang nyaman te$rhadap pe $laksanaan 

ibadah haji tahun 2024. Hal te$rse$but dikare $nakan jumlah je $maah haji yang 

tidak se$banding de $ngan fasilitas yang te$lah dise$diakan.  Hal itu me $mbuat 

je$maah mau tidak mau harus be$rde $sak-de$sakan se$lama me$laksanakan 

ibadah Haji. be $rdasarkan hasil pe$ne $litian yang dilakukan para je$maah haji 

me$mutuskan untuk me $lakukan Tanazul se$te $lah pe$le$mparan jumroh 

Aqobah. Te$rdapat juga je$maah haji yang me$mutuskan untuk tidur diluar 

te$nda se$rta te$tap be$rada didalam te$nda. 

B. Saran 

1. Pe$me$rintah se$bagai pe$nye $le $nggara ibadah haji harus le$bih 

me$ningkatkan fasilitas yang se$banding de$ngan jumlah je$maah haji se$rta 

pe$laksanaan ibadah haji tahun ke$de$pandannya dapat le $bih baik dari 

tahun se$be$lumya. 

2. Pe$me$rintah Indone$sia harus me$ningkatkan Fasilitas yang digunakan 

je$maah haji di Tanah Suci se$pe$rti te$nda dan toile$t harus be$nar-be$nar 

dipe$rsiapkan dan me $nye$suaikan de$ngan jumlah je$maah haji. Se$hingga 

dampak yang akan timbul dapat diantisipasi, Langkah se$rta solusinya. 

3. Pe$me$rintah Indone$sia he$rus me$mpe$rsiapkan fasilitas yang akan 

digunakan para je $maah haji. Dikare$nakan be $rtambahnya jumlah je $maah 

se$cara otomatis akan be $rdampak pada para je$maah ke$tika me$laksankan 

ibadah haji. Dise $babkan jumlah fasilitas yang dise$diakan tidak 

se$banding de $ngan jumlah je$maah haji. Pe $me $rintah Indone$sia harus 
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me$nge$valuasi dan me$mbe$rikan catatan ke$pada Pe$me$rintah Arab Saudi 

te$kait minimnya fasilitas yang dibe$rikan. Dalam rangka me$mpe $rbaiki 

dan me$ningkatkan kualitas dan fasilitas ke $pada para je$maah haji se$bagai 

tamu-tamu Allah di Tanah Suci. 

C. Penutup 

 De$ngan se$gala ke$mudahan ke$ridhoan Allah SWT. Pe$nulis 

me$ngucap Alhamdulillah se$rta me $rasa be$rsyukur ke$re$na pe$ne$litian ini 

be$rjalan de $ngan lancar dan baik se $te $lah be$rbagi usaha yang te$lah dilakukan. 

Akhirnya pe$ne$litian ini te$lah dise $le$saikan de $ngan se$bagaimana me$stinya. 

Pe$nulis juga me $nyadari bahwa pe$ne$litian ini jauh dari kata se$mpurna. 

Ke$re$na itulah  adanya kritik se$rta saran dalam pe$ne $litian ini sangat 

dipe$rlukan. Se$moga  pe$ne$litian ini dapat me$njadi rujukan bagi para 

akade$misi yang akan  me$lanjutkan pe$ne$litian pada tahun-tahun be$rikutnya. 

Se$rta me$njadi manfaat bagi para pihak yang me$mbacanya. 
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LAMPIRAN 

A. Surat Ijin Penelitian 
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B. Pedoman Wawancara 

1. Pada tahun berapa Jemaah mendaftar haji? 

2. Apakah Jemaah mengetahui kuota haji tahun 2024 bertambah? 

3. Jemaah mengetahui penambahan kuota tersebut dari mana? 

4. Dari kuota bertamabah apakah terdapat kendala yang dialami Jemaah? 

5. Kendala apa saja yang dialami Jemaah? 

6. Bagaimana mengatasi kendala tersebut? 

7. Bagaimana harapan Jemaah bagi penyelenggaraan ibadah haji tahun 

berikutnya? 
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